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ABSTRAK 
Nama : Muhawwin 
Nim : 50700114077 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul : Pola Komunikasi Pekerja Sosial Terhadap Korban 
Human Trafficking Pada Pusat Pelayanan Terpada 
Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Kota Makassar 
Pembimbing I : Dra. St. Aisyah BM., M.Sos.I. 
Pembimbing II : Suryani Musi, S,sos., M.I.kom 
 Skipsi ini membahas pola komunikasi pekerja sosial terhadap korban human 
trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TP2A) kota 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pola komunikasi pekerja 
sosial terhadap korban human trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 
dan Anak (P2TP2A) kota Makassar. (2) Kendala dalam pola koumikasi pekerja sosial 
terhadap korban Human Trafficking pada Pusat Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 
dan Anak (P2TP2A) kota Makassar. 
 Jenis penelitian adalah adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan ilmu 
komunikasi konsentrasi pola komunikasi. Informan dalam penelitian ini adalah 
Kordinator TRC, Satgas DPPPA, Advokat P2TP2A, Kabid DPPPA, Konselor 
P2TP2A. Tehnik pengumpulan data dilakukan denga observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif 
miles dan huberman dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan atau verifikasi.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pola komunikasi yang digunakan 
adalah pola komunikasi primer dan pola komunikasi sirkular dimana tercermin pola 
komunikasi primer dengan menggunakan media primer yakni verbal dan nonverbal. 
kemudian pola komunikasi sirkular dimana pekerja sosial P2TP2A maupun korban 
Human Trafficking mempunyai kedudukan yang sama. (2) kendala atau hambatan 
dalam pendampingan korban human trafficking yaitu (a) Perbedaan jenis kelamin 
antara pekerja sosial P2TP2A dengan korban human trafficking (b) Korban Human 
Trafficking tertutup (c) Komunikan atau korban berprasangka buruk.  
 Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pekerja sosial Pusat 
Pelayanan Terpadu P2TP2A kota makassar yang menangani korban Human 
Trafficking dengan berbagai keilmuan dan keterampilan tentu harus lebih 
menekankan diri dalam upaya meningkatkan keterampilannya dalam membangun 
hubungan antarpribadi dengan korban. 
 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S Es 
 
 
ش syin Sy Esdan ye 
ص shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ 
). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan 
alif atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   
ﻵ(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di 
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), 
 
 
sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK DP, CDK dan DR). 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai mahluk sosial sepanjang sejarahnya akan senantiasa 
mengadakan interaksi-interaksi sosial dengan sesamanya dan dengan terjadinya 
interaksi ini, maka tumbuh dan terciptalah beberapa bentuk pola prilaku manusia di 
dalam masyarakat. Pola prilaku tentunya ada yang selaras dan ada pula yang 
menyimpang dari norma-norma atau kaedah-kaedah yang telah disepakati dan 
ditetapkan sebagai pedoman pergaulan hidup. Penyimpangan sosial atau prilaku 
menyimpang, sadar atau tidak sadar pernah kita alami atau lakukan. Penyimpangan 
sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan oleh siapapun. Sejauh mana 
penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam skala luas atau sempit tentu akan 
berakibat terganggunya keseimbangan kehidupan dalam masyarakat. Suatu prilaku 
dianggap menyimpang apabila tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan adalah segala 
macam pola perilaku yang tidak berhasil menyusaikan diri terhadap khendak 
masyarakat. Ironisnya justru banyak masyarakat yang merasa bangga ketika 
melakukan penyimpangan salah satunya adalah prilaku human trafficking yang sudah 
masuk dalam kategori kejahatan manusia dikarenakan maraknya dan ironisnya 
Human Trafficking itu. 
Pengertian Human trafficking secara umum didefinisikan oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) melalui UNDOC (Bagian dari PBB yang bertugas menangani 
kejahatan dan obat bius) bahwa  “Human Trafficking is a crime against humanity. It 
involves an act of recruiting, transporting, transfering, harbouring or receiving a 
person through a use of ferce, coercion or othernmeans, for the purpose of exploiting 
them. (UNDOC, 2012).1 Perdagangan manusia adalah tindakan kriminal terhadap 
kemanusiaan. Kegiatannya meliputi tindakan perekrutan, pengangkutan, mentransfer, 
menyimpan atau menerima seseorang manusia dengan kekerasan, pemaksaan atau 
lainnya untuk keperluan mengeksploitasi mereka.” Definisi tersebut dipublikasikan 
oleh PBB sebagai ketentuan umum dari protocol to Prevent, Suppress and Punish 
trafficking in Persons (Protokol untuk Mencegah, Menekan dan Menghukum 
Perdagagan Manusia). Protokol tersebut menjadi dasar bagi setiap negara di dunia 
untuk memerangi kegiatan Human Trafficking.   
Pada dasarnya Human Trafficking merupakan kejahatan lintas wilayah dan 
lintas negara yang terorganisir sangat merugikan dan membahayakan masyarakat, 
bangsa dan Negara. Oleh karena itu perlu ketentuan material yang berbeda yaitu 
dengan adanya ancaman pidana yang berat bagi pelakunya, perlu juga pengaturan 
khusus hukum formilnya yakni hukum acara yang tidak diatur dalam ketentuan 
hukum acara pidana. Keberadaan undang-undang ini diharapkan dapat mencegah, 
memberantas Human Trafficking dan melindungi para korban. Selain itu juga untuk 
mewujudkan komitmen nasional dalam rangka kerja sama internasional, baik pada 
tingkat bilateral, regional maupun multilateral untuk melakukan upaya pemberantasan 
Human Trafficking. 
Human Trafficking dalam pengertian sederhana merupakan perdagangan 
moderen. Tidak hanya merampas hak asasi manusia sebagai korban, tetapi juga 
membuat mereka rentan terhadap penganiayaan atau siksaan fisik dan kerja paksa. 
Hal tersebut dapat menyebabkan trauma psikis, bahkan cacat atau kematian. Kasus 
                                                 
1UNODC United Nations Office on Drugs and crime. “Human Trafficking”. 
https://www.unodc.org/unodc/en/human-trafficking/what-is-human-trafficking.html. (14 agustus 2018) 
traficking dari tahun ke tahun semakin meningkat. korban trafficking semakin 
memprihatinkan, di Indonesia korban human trafficking mencapai 1 juta orang 
pertahun. Kepala Sekretariat Gugus Tugas Pencegahan dan Penanganan Tindak 
Pidana Pencegahan Orang (PP TPPO) Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan anak (Kemen PP dan PA) PBB menyebut 800.000 laki dan perempuan 
diperdagangkan.2 
Sebagai salah satu kota terbesar Indonesia, Kota Makassar yang berada di 
Provinsi Sulawesi Selatan, tentu mempunyai gaya hidup yang sangat kompleks selain 
dari itu kasus kriminal yang terjadi juga sangat beragam di antaranya kasus Human 
Trafficking yang tentu sangat mengkhawatirkan. Korban trafficking melibatkan anak 
berusia 15, 16, dan 17 tahun. Motifnya, lebih kepada tuntutan gaya hidup. Mereka 
dijanjikan gadget, atau pakaian distro bernilai jutaan dan ratusan ribu. Kepala dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) kota Makassar, sepanjang 
2017 telah menangani tiga kasus trafficking. Ketiga kasus tersebut, telah 
ditindaklanjuti dengan melakukan kordinasi bersama jejaring kemitraan. Diantaranya 
kepolisian, kejaksaan, Non Government Organization (NGO), pemerhati anak dan 
stekholder terkait. Ditambah tim dari internal DP3A melalui Gugus Tugas Trafficking 
Tindak Pidana Human Trafficking (TPPO), yang bertugas  memerangi praktek 
traficking di masyarakat.3 
Pelayanan kasus Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
salah satunya kasus Human Trafficking biasanya di tangani di rumah singgah 
                                                 
2Neneng zubaidah, Korban Human Trafficking di Indonesia Capai 1 juta per Tahun, 
Nasional.sindonews.com. (10 agustus 2018). https://nasional.sindonews.com/read/1036327/15/korban-
human-trafficking-di-indonesia-capai-1-juta-per-tahun-1440387040 
3Sartika Marsumi, sepanjang 2017, DP3A Makassar tangani tiga kasus trafficking, 
Rakyatku.com. 20 september 2017. http://makassar.rakyatku.com/post/sepanjang-2017-dp3a-
makassar-tangani-tiga-kasus-traffiking.html  (13 agustus 2018) 
penyebutan bagi P2TP2A kota Makassar. P2TP2A telah mempunyai standar dan 
prosedur dalam SOP. P2TP2A Kota Makassar juga mempunyai shelter (sewa)  . 
Layanan yang diberikan mencakup, pendapingan korban kasus human trafficking, 
pendampingan hukum, konseling, bantuan medis, visum, shelter, pemulangan, 
reintegrasi, mediasi serta hak-hak yang lain yang di butuhkan korban, seperti akta 
kelahiran dan pendidikan. 
Kegiatan berkomunikasi juga dilakukan antara pengawai internal P2TP2A 
Kota Makassar dan korban human trafficking. Bentuk komunikasi keduanya 
merupakan hubungan kerjasama yang ditandai dengan tukar menukar prilaku, 
perasaan, pikiran dan pengalaman dalam membina hubungan yang harmonis/baik 
dengan korban. Inti dari sebuah hubungan pertolongan adalah kehangatan, ketulusan, 
pemahaman yang empatik serta perhatian yang positif yang tidak bersyarat. Maka 
sebaiknya pegawai internal Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Kota Makassar mampu menunjukan perhatiaan sepenuhnya dan bertutur kata 
lembut kepada korban human trafficking, sehinggah dapat membantu para korban 
human trafficking dalam mengurangi beban masalahnya dan korban lebih terbuka. 
Tentunya pengawai internal Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Kota Makassar harus mengetahui pola komunikasi yang sesuai 
bagi korban. Pekerja sosial yang enggan melakukan pendekatan dan menentukan pola 
komunikasi yang tepat akan sulit untuk mendapatkan kepercayaaan dari korban.  
B. Desksripsi Fokus dan Fokus Penelitian 
I. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka 
penelitian ini difokuskan pada pola komunikasi Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar terhadap korban human 
trafficking di kota Makassar. 
II. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pemahaman tentang rencana penelitian yang akan 
dilakukan maka berikut calon peneliti akan menjelaskan deskripsi fokus sebagai 
berikut: 
1. Pola komunikasi  
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, salah satu 
kategori pola komunikasi adalah pola komunikasi linear. Linier di sini berisi 
makna yang lurus yang berarti perjalanan dari satu tempat ke tempat lain 
secara lurus, yang berarti penyampain pesan oleh pegawai Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar kepada pelaku 
maupun korban Human trafficking sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 
komunikan tatap muka, tetapi juga terkadang komunikasi bermedia. Dalam 
proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan lebih efektif apabila ada 
upaya perencanaan sebelum melakukan komunikasi. 
2. Mediasi Korban Human trafficking 
Human trafficking adalah perdagangan manusia atau segala bentuk 
jual belih terhadap manusia, dan juga exploitasi terhadap manusia itu sendiri 
seperti pelacuran (bekerja atau layanan paksa), perbudakan atau praktek yang 
menyerupainya dan juga perdangangan atau pengambilan organ tubuh 
manusia. Mediasi untuk penanganan korban Human Trafficking di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar 
selalu menjadi mediator untuk memberikan bantuan mediasi yang diberikan 
kepada korban Human Trafficking. Setiap mediasi ada bentuknya tersendiri 
untuk diberikan kepada korban.  
Mediasi ini dimaksudkan agar korban Human Trafficking bisa 
mendapatkan bantuan dan mediasi dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak untuk menyelesaikan masalah pada korban Human Trafficking 
sehinggah mampu meraih jalan keluar dan penyelesain masalah pada korban. 
3. Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar (P2TP2A) betukan DPPPA Kota Makasar yang terletak di jalan 
Anggrek, menjadi tempat mengadu bagi masyarakat atau korban kekerasan 
dan penelantaran. Kantor ini ada sejak 2016 lalu. Sebelum di lokasi yang 
sekarang. P2TP2A yang diisi tim reaksi cepat masih berada di Balaikota 
Makassar jalan Ahmad Yani. Bergabung dengan kantor Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (BPPPA) sebelum berganti nama DPPPA. 
Keberadaan kantor P2TP2A Kota Makassar sudah cukup dikenal masyarakat 
umum. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat di rumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi pekerja sosial tehadap korban human trafficking 
pada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar? 
2. Apa kendala pekerja sosial dalam pendampingan korban human trafficking 
pada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar? 
D. Tinjauan Pustaka/penelitian terdahulu  
Peneliti mencoba untuk merefleksi penelitian ini dengan hasil riset penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Dimana penelitian tersebut mempunyai korelasi 
terhadap permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini: 
1. Skripsi “Pemberitaan Human Trafficking (Human Trafficking) dalam Surat 
Kabar Elektronik di Lima Negara Asean. 
Skripsi yang disusun oleh A Fauziah Astrid yang berjudul “Pemberitaan 
Human Traffikicking (Human Trafficking) dalam surat kabar Elektronik di 
Lima Negara Asean. Penelitian ini menganalisis pemberian porsi terhadap 
kasus trafficking di Asean pada surat kabar elektronik di lima negara Asean, 
perhatian media online terhadap masalah Human Trafficking.  
Penelitian ini dilakukan melalui media online yang ada di lima negara 
Asean selama lebih dari tiga bulan dengan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif analisis isi dan wacana sebagai prosedur penelitian yang 
menhasilkan data deskriptif analisis dari hasil analisis hasil dan studi pustaka.4 
2. Skripsi “Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja Dalam 
Berinternet Sehat Di Surabaya. 
Skripsi ini ditulis oleh mahasisswa asal Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur, bernama Mila fajarwati, Prodi Ilmu 
Komunikasi. Berdasarkan analisa data dan pembahasan hasil penelitian ini, 
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Kabar Elektronik  di Lima Negara Asean” skripsi (Universitas Hasanuddin, 2011). 
maka dapat dikemukankan bahwa terdapat 3 jenis pola komunikasi pada 
orang tua dengan anak, yaitu Authoritarian, Permissive, dan Authoritative. 
Namun secara garis besar hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa tiga 
orangtua terhadap anaknya menganut pola komunikasi pemissive, sedangkan 
satu keluarga lainnya menganut pola komunikasi otoriter dan satu keluarga 
sisanya menganut pola komunikasi demokratis. Pola komunikasi yang harus 
digunakan orangtua pada anak remaja adalah pola komunikasi authoritative 
atau pola komunikasi demokratis. Sehinggah pola komunikasi interpersonal 
antara orangtua dengan anak dapat terjalin dengan baik sebagai komunikator 
maupun sebagai komunikan. Orangtua harusnya mampu memelihara 
hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. Hubungan yang harmonis 
penuh pengertian, dan kasih sayang akan membuahkan perkembangan 
perilaku anak yang baik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitin Mila Fajarwati adalah sama-
sama meneliti pola komunikasi, sedangkan perbedaannya adalah meneliti 
tentang pola komunikasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak terhadap Korban Human Trafficking sedangkan Mila Fajarwati meneliti 
tentang pola komunikasi pola komunikasi orang tua dan anak remaja dalam 
berinternet sehat.5 
3. Telaah terakhir terhadap sebuah skripsi yang berjudul “Wacana Mengenai 
Human Trafficking Dalam Film (Jamila dan Sang Presiden)” 
Penelitiaan ini ditulis oleh mahasisswa asal Universitas Kristen Petra 
Surabaya, bernama Rosa Oktaviani Tanesia, Prodi ilmu komunikasi. 
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Mila Fajarwati “Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Remaja dalam Berinternet Sehat 
di Surabaya” skripsi (Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur)  
Penelitiaan ini bertujuaan untuk mengetahui bagaimana wacana mengenai 
human trafficking dalam filem Jamila dan Sang Presiden. 
Penelitiaan ini menemukan ketidakberpihakan peran negara kepada 
seorang perempuan korban Human Trafficking yang berdampak pada aspek 
moral, gender, dan makin maraknya kasus Human Trafficking.6 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian 
 
No Nama dan Judul Penelitian 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
Peneliti Penelitian Terdahulu Peneliti 
1. A Fauziah 
Astrid, dengan 
judul 
“Pemberitaan 
Human 
Trafficking 
(perdagagan 
manusia) dalam 
Surat Kabar 
Elektronik di 
Lima Negara 
Asean. 
Penelitian ini membahas 
pemberian porsi 
terhadap masalah human 
trafficking pada surat 
kabar elektronik di Lima 
negara ASEAN 
menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif 
1. Metode 
penelitian yang 
di lakukan 
dengan cara 
observasi,wawan
cara mendalam 
dan 
dokumentasi. 
2. Pola komunikasi  
 
fokus pada kasus 
Human 
Trafficking 
 
2. 
Mila Fajarwati, 
“Pola 
Komunikasi 
Orang Tua 
Dengan Anak 
Remaja Dalam 
Berinternet Sehat 
Di Surabaya” 
Mila Fajarwati meneliti 
tentang pola komunikasi 
pola komunikasi orang 
tua dan anak remaja 
dalam berinternet sehat 
pola komunikasi 
Dinas 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 
terhadap Korban 
Human Trafficking 
1. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
2. Pola 
komunikasi 
3. Rosa Oktaviani 
Tanesia, 
“Wacana 
Metode yang digunakan 
metode analisis wacana 
kritis model Sara Mills. 
1. Metode 
penelitian yang 
di lakukan 
Fokus pelitian 
pada kasus 
human 
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presiden)” skripsi (Universitas Kristen Petra, 2013). 
Mengenai 
Human 
Trafficking 
dalam Film 
(Jamila dan Sang 
Presiden)   
dengan cara 
observasi,wawan
cara mendalam 
dan 
dokumentasi. 
2. Pola komunikasi  
trafficking 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneliti  
Berangkat dari rumasan masalah di atas, maka berikut dapat diuraikan 
tujuan dari peneliti ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi pekerja sosial terhadap korban 
human trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala dalam pendampingan pekerja sosial 
terhadap korban human trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan pola komunikasi kasus Human Trafficking pada 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar. Adapun kegunaan akademik dan praktis: 
a. Kegunaan akademik  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penelitian dan 
civitas akademik bidang komunikasi dan pola komunikasi. Kegiatan 
penelitian ini juga merupakan stimulus dan kesempatan bagi peneliti 
untuk mengesprolasi lebih jauh materi-materi yang didapatkan di 
bangku perkuliahan. 
b. Kegunaan praktis 
Penilitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pertimbangan, 
sebagai bahan penelitian untuk mengaplikasikan pola komunikasi 
dalam sebuah kasus. 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehinggah dengan 
adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan 
dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola 
komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan 
bagian dari proses komunikasi. Pergertian pola komunikasi juga dapat diartikan 
sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 
penerimaan cara yang tepat. Beberapa pembagian pola komunikasi itu menjadi lima 
yakni, komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi organisasi, 
dan komunikasi publik. Sementara Joseph A. Devinto yang dikutip oleh Nurdin 
bahwa pola komunikasi terbagi menjadi empat yaitu komunikasi antarpribadi, 
komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan komunikasi massa.1 
Kata”pola” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), artinya bentuk atau 
sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tetap, yang mana pola dapat dikatakan contoh 
atau cetakan.2 
Perbedaan yang mendasari pola komunikasi disebabkan oleh latar belakang 
lingkungan yang mendukung. Pola komunikasi dapat diketahui sebagai pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan 
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 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004) h.28. 
2 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.778 
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Adapun 
kategori pola komunikasi terbagi empat yaitu: 
1. Pola Komunikasi Primer 
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses pengiriman pikiran 
oleh komunikator kepada komunikan dengan memakai suatu simbol sebagai 
media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua yaitu lambang verbal 
dan non verbal yakni sebagai berikut: 
a. Lambang verbal yaitu penggunaan bahasa sebagai lambang verbal, 
dimana bahasa paling banyak digunakan, karena bahasa mampu 
mengutarakan pikiran komunikator. 
b. Lambang non verbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi 
tetapi bukan bahasa, salah satunya isyarat dengan anggota tubuh antara 
lain mata, kepala, bibir tagan, dan jari. Selain itu gambar juga dapat 
dikatakan sebagai lambang komunikasi non verbal, sehingga dengan 
menggabungkan keduanya maka proses komunikasi menggunakan pola 
ini akan lebih efektif. 
Pola komunikasi primer ini dinilai sebagai model klasik, karena model 
ini merupakan model pertama yang dikembangkan Aristoteles, kemudian 
Lasswell hingga Shannon dan Weaver.3 Aristoteles membuat pola komunikasi 
yang terdiri atas tiga unsur,yakni: 
  
 
Gambar 2.1 
Pola komunikasi primer 
Sumber: Aristoteles 
                                                 
3 Hafied cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja grafindo persada, 1998), h. 45 
Komunikator komunikan Pesan 
Komunikasi yang diartikan oleh Aristoteles ini merupakan bentuk 
komunikasi seperti pertanyaan yang tidak memerlukan jawaba, yang kini 
lebih dikenal dengan nama komunikasi publik atau pidato. Pola komunikasi 
ini kemudian dapat dikenal dengan nama komunikasi primer yaitu komunikasi 
dengan berisi lambang atau bahasa sebagai intrumen utamanya.4 
2. Pola komunikasi sekunder 
Pola komunikasi secara sekunder adalah model penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan memakai sarana atau alat sebagai media 
yang kedua setelah lambang. Komunikator menggunakan media kedua ini 
karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 
jumlahnya. 
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam 
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang 
digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan sebagai hasil pilihan 
dari sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa 
komunikan yang akan dituju. 
Pola komunikasi ini didasariatas model sederhana yang dibuat 
Aristoteles, sehinggah mempengaruhi Harold D. Laswell, yang kemudian 
membuat model komunikasiyang dikenal dengan formula Laswell pada tahun 
1948. Model komunikasi Laswell secara spesifik banyak digunakan dalam 
kegiatan komunikasi massa. Dalam penjelasannya Laswell menyatakan bahwa 
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untuk memahami proses komunikasi perlu dipelajari setiap tahapan 
komunikasi.  
Pola komunikasi Laswell melibatkan Lima komponen komunikasi 
yang meliputi Who (siapa), Say what (mengatakan apa), In wich channel 
(menggunakan saluran apa), to whom (kepada siapa), what effect (apa 
efeknya) 
 
 
Gambar 2.2 
Formula Laswell 
 
Dengan demikian pola komunikasi Laswell melibatkan lima unsur 
komunikasi yang saling terkait yaitu: komunikator, pesan, media, komunikan 
dan efek. Kelima dasar Laswell ini menyajikan cara yang berguna untuk 
menganalisis komunikasi. 
3. Pola Komunikasi Linear 
Pola komunikasi linear yang digagas oleh Shannon dan Weaver. 
Linear disini mengandung makna lurus, yang berarti perjalanan dari satu titik 
ke titik lain secara lurus, penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya 
dalam komunikasi tatap muka., tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. 
Dalam komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada 
perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. Pola komunikasi Shannon 
dan Weaver berakar dari teori matematik dalam permisinan (enggenering 
communication) Shannon. Model matematika tersebut mengambarkan 
komunikasi sebagai proses linear.  
Siapa  mengatak
an apa 
melalui 
apa 
kepada 
siapa 
apa 
akibatnya 
  
 
 
  
                                Gambar 2.3  
      Pola komunikasi Linear Shannon dan Weaver 
 
Komunikasi linear dalam prakteknya hanya ada pada komunikasi 
bermedia, tetapi dalam komunikasi tatap muka juda dapat dipraktekkan, yaitu 
apabila komunikasi pasif. Sebagai contoh seorang ayah yang memarahi 
anaknya dan anaknya hanya diam.  
4. Pola Komunikasi Sirkular 
Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat. Dalam proses 
sirkular terjadi feedback atau umpan balik, yakni penentu utama keberhasilan 
komunikasi dari komunikan ke komunikator. Pola komunikasi ini, proses 
komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara komunikator dan 
komunikan5 
Pola komunikasi sirkular ini didasarkan pada perspektif interaksi yang 
menekankan bahwa komunikator atau sumber respon secara timbal balik pada 
komunikator lainnya. Perspektif interaksional ini menekankan tindakan yang 
bersifat simbolis dalam suatu perkembangan yang bersifat proses dari suatu 
komunikasi manusia. 
                                                 
5Onong Uchjana Efyendy, Dinamika Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1989), h. 37-42 
Sumber 
informasi transmitter  decoding receiver 
Sumber 
gangguan 
Dalam pola komunikasi sirkular mekanisme umpan balik dalam 
komunikasi dilakukan antara komunikator dan komunikan saling 
mempengaruhi (interplay) antara keduanya yaitu sumber dan penerima. 
Osgood bersama Schramm pada tahun 1954 menentukan peranan 
komunikator dan penerima sebagai pelaku utama komunikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 
     Pola komunikasi sirkular (Schramm) 
 
Model komunikasi ini menggambarkan proses komunikasi yang 
dinamis, dimana pesan transmit melalui proses encoding dan decoding. 
Encoding adalah proses interaksi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah  
pesan yang berasal dari sumber dan penerima berlangsung secara terus 
menerus. 
massage 
massage 
Decoder 
Interpreter 
decoder 
Decoder 
Interpreter 
decoder 
Tipe komunikasi yang menggunakan pola komunikasi adalah 
komunikasi interpersonal yang tidak membedakan antara komunikator dan 
komunikan. Komunikasi kelompok juga dapat menerapkan pola ini dalam 
melaksanakan praktek komunikasi. 
Berdasarkan uraian di atas tentang kategori pola komunikasi maka 
pola komunikasi sebagai bentuk komunikasi yang akan digunakan oleh 
masyarakat dalam berinteraksi antara seseorang dengan orang lain.  
Rodolph F. Verderber, yang dikutip oleh Deddy Mulyana, 
mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama fungsi 
sosial, yakni bertujuan untuk kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan 
orang lain, membangun dan memelihara. Kedua fungsi pengambilan 
keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
pada suatu saat tertentu.6 Dengan demikian, pola komunikasi dapat dipahami 
sebagai pola hubungan antara dua orang dalam pengiriman pesan dan 
penerima pesan dengan cara yang tepat sehinggah pesan atau informasi yang 
diinginkan dapat dipahami.    
1. Bentuk-bentuk pola komunikasi 
Menurut Effendy yang dikutip oleh Siahan, mengemukakan bahwa bentuk 
pola komunikasi terdiri atas tiga macam yaitu: 
a. Pola komunikasi satu arah 
Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari 
komuinikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa 
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media, tanpa ada umpan balik dari komunikan. Dalam hal ini komunikan 
bertindak sebagai pendengar saja. 
b. Pola komunikasi dua arah (two way traffic communication) 
Adalah komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi 
mereka, komunikator pada tahap berikutnya saling bergatian fungsi. 
Namun pada hakikatnya yang memulai percakapan adalah komunikator 
utama, komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses 
komunikasi tersebut, prosesnya dialogis, serta memberikan umpan balik 
secara langsung 
c. Pola komunikasi multi arah 
Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi dalam satu 
kelompok, dimana komunikator dan komunikan akan saling bertukar 
pikiran secara dialogis.7 
B. Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) merupakan 
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih 
atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Komunikasi 
antarpribadi sangan penting bagi kehidupan kita. Johnson menunjukan beberapa 
peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan 
kebahagiaan hidup manusia. 
Pertama, komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual dan 
sosial manusia. Perkembangan kita sejak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti 
pola semakin meluasnya ketergantungan manusia kepada orang lain. Diawali dengan 
                                                 
7Siahaan, Empat pola komunikasi. http:www.blog-guru.web.id/2009/empat-pola-komunikasi-
dalam-proses.html (10 agustus 2018). 
ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, lingkaran 
ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin luas dengan bertambahnya usia 
seseorang. Bersamaan proses itu. Perkembangan intelektual dan sosial manusia 
sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi  dengan orang lain. 
Kedua, identitas atau jati-diri manusia berbentuk dalam dan lewat komunikasi 
dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun 
tidak sadar manusia mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua 
tanggapan yang diberikan oleh orang lain terhadap diri meraka. Manusia menjadi 
tahu bagaimana pandangan orang lain itu tentang diri mereka. Berkat pertolongan 
komunikasi dengan orang lain manusia dapat menemukan diri, yaitu mengatahui 
siapa diri mereka sebenarnya. 
Ketiga, dalam rangka memahami realitas di sekeliling serta menguji 
kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang manusia miliki tentang dunia di 
sekitarnya, manusia perlu membandingkannya  dengan kesan-kesan dan pengertian 
orang lain tentang realitas yang sama. Tentu saja, perbandingan sosial (social 
comparison) semmacam itu hanya dapat dilakukan lewat komunikasi dengan orang 
lain. 
Keempat, kesehatan mental manusia sebagain besar juga ditentukan oleh 
kualitas komunikasi atau hubungan  dengan orang lain, lebih-lebih orang-orang yang 
merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) dalam hidup manusia. Bila 
hubungan dengan orang lain diliputi berbagai masalah, maka tentu akan menderita, 
merasa sedih, cemas, frustasi. Bila kemudian menarik diri dan menghindar dari orang 
lain, maka rasa sepi dan terasing yang mungkin kita alami pun tentu akan mengalami 
penderitaan, bukan hanya penderitaan  emosional atau batin, bahkan mungkin juga 
penderitaan fisik. 
Agar merasa bahagiah, manusia membutuhkan konfirmasi dari orang lain, 
yakni pengakuan berupa tanggapan dari orang lain yang menunjukan bahwa diri kita 
normal, sehat dan berharga. Lawan dari konfirmasi adalah diskonfirmas, yakni 
penolakan dari orang lain yang berupa tanggapan yang menunjukan bahwa diri kita 
abnormal, tidak sehat dan tidak berharga. Semuanya itu hanya kita peroleh lewat 
komunikasi antarpribadi, komunikasi dengan orang lain. 
R Wayne Pace mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi atau 
communication interpersonal merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka dimana pengirim dapat menyampaikan pesan 
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi langsung.8 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya komunikasi 
interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi 
pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau nonverbal. Dua unsur tersebut 
sebaiknya diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan 
keadaan penerima pesan. 
Secara umum komunikasi antarpribadi diartikan sebagai proses pertukaran 
makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Pengertian proses mengacu 
pada perubahan dan tindakan yang berlangsung secara terus menerus. Pengertiaan 
pertukaran yaitu tindakan penyampaian dan penerimaan pesan secara timbal balik. 
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Makna adalah sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut.9 Sejauh mana orang 
mampu mempertukarkan makna dalam proses komunikasinya, maka sejauh itu pula 
komunikasinya antarpribadi akan terasa di antara mereka yang melakukan proses 
komunikasi dan juga sebaliknya. 
Komponen-komponen yang terdapat dalam komunikasi antarpribadi adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengirim-penerima 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling tidak dua orang. Setiap orang 
yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi menformulasikan pesan (fungsi 
pengirim) dan juga sekaligus menerima dan memahami pesan (fungsi pesan). Istilah 
pengirim-penerima ini digunakan untuk menekankan bahwa fungsi pengirim dan 
penerima dilakukan oleh setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa: pertama, proses komunikasi antarpribadi tidak dapat 
terjadi pada diri sendiri. Komunikasi dengan diri sendiri disebut sebagai komunikasi 
intrapersonal. Kedua, komunikasi antarpribadi berkaitan dengan manusia, bukan 
dengan binatang, mesin, gambar, atau benda lainnya. Ketiga, komunikasi antarpribadi 
terjadi antara dua orang atau diantara kecil orang. Dari ketiga penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak dapat dilakukan sendiri, 
komunikasi antarpribadi terjadi diantara dua orang atau sekelompok orang secara 
tatap muka langsung yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi 
seseorang secara langsung. 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka kita perlu bersikap 
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terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya 
sikap yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. 
Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki 
hubugan dan kerja sama antara bebagai pihak. 
b. Pesan-pesan  
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan-pesan yang dipertukarkan bisa 
berbentuk verbal (seperti kata-kata) atau nonverbal (gerakan,symbol), atau gabungan 
antara bentuk verbal dan nonverbal. 
c. Saluran  
Saluran berfungsi sebagai jembatan yang menhubungkan pengirim dan 
penerima informasi dalam komunikasi antarpribadi lazimnya, para pelaku komunikasi 
antarpribadi bertemu secara tatapmuka. 
d. Gangguan (Noise) 
Sering kali terjadi pesan-pesan yang dikirim berbeda dengan pesan-pesan 
yang diterima, hal ini disebabkan adanya gangguan saat berlangsung komunikasi. 
e. Umpan balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam komunikasi 
antarpribadi karena pengirim dan penerima secara terus menerus dan bergantian 
memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal (dengan pertanyaan 
atau jawaban dalam kaitannya apa yang dibicarakan) maupun non verbal (anggukan, 
senyuman, menguap, kerutan dahi). Umpan balik bisa positif, netral, ataupun negatif. 
Umpan balik disebut positif bila dirasakan menguntungkan. Sebaliknya umpan balik 
dikatakan negatif tersebut dirasakan merugikan. Sedangkan tanggapan yang biasa-
biasa saja merupakan umpan balik netral. Selain umpan balik dari orang lain, 
biasanya kita mendapat umpan balik dari pesan kita sendiri. Dalam arti, bahwa kita 
mendengar diri kita sendiri dan dengan umpan balik ini kita bisa memperbaiki bila 
ada kesalahan. 
f. konteks  
Konteks dimana kita berkomunikasi akan mempengaruhi proses komunikasi 
itu sendiri. Misalnya, anda bicara dengan keluarga dirumah akan berbeda dengan jika 
anda berbicara dengan dosen. 
g. Bidang pengalaman (field of experience) 
Bidang pengalaman merupakan faktor penting dalam komunikasi. 
Komunikasi bisa terjadi efektif bila para pelaku yang terlibat dalam komunikasi 
mempunyai bidang pengalaman yang sama. Sebaliknya, komunikasi akan menjadi 
sulit bila para pelakunya yang terlibat dalam komunikasi mempunyai pengalaman 
yang sangat berbeda. 
h. Akibat (Efek) 
Proses komunikasi selalu mempunyai berbagai akibat, baik bagi salah satu 
pelaku atau keduanya. Akibat yang terjadi bisa merupakan akibat yang negatif 
maupun akibat positif.10 
Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi 
merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. 
1. Karakteristik komunikasi antarpribadi 
Karakteristik komunikasi interpersonal adalah: 
1) Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri sendiri (self). 
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2) Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional, mengacu pada tindakan 
pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan 
menerima pesan. 
3) Komunikasi antarpribadi menyangkut isi pesan dan hubungan antarpribadi. 
Komunikasi antarpribadi tidak hanya berkenaan dengan isi yang 
dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa partner komunikasi kita dan 
bagaimana hubungan kita dengan partner tersebut. 
4) Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
dengan yang lainnya dalam proses komunikasi 
5) Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
dengan yang lainnya dalam proses komunikasi. 
6) Komunikasi antarpribadi tidak bisa diubah atau diulang. 
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 
diantara orang-orang yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, seseorang 
bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak teman. 
Melalui komunikasi interpersonal, kita juga dapat membina hubungan yang baik, 
sehinggah menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.11 
2. Proses komunikasi antarpribadi 
Proses komunikasi merupakan langkah-langkah yang mengambarkan 
terjadinya kegiantan komunikasi. Memang dalam kenyataannya, kita tidak pernah 
berpikir terlalu detail mengenai proses komunikasi. Hal ini disebabkan, kegiatan 
komunikasi sudah terjadi secara rutin dalam hidup sehari-hari, sehinggah kita tidak 
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perlu lagi menyusun langkah-langkah tertentu secara sengaja ketika akan 
berkomunikasi. Secara sederhana proses komunikasi interpersonal digambarkan 
sebagai proses yang menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Proses 
tersebut terdiri dari enam langkah, sebgai berikut: 
a. Keinginan berkomunikasi. 
b. Encoding oleh komunikator. 
c. Pengiriman pesan. 
d. Penerima pesan. 
e. Decoding oleh komunikan. 
f. Umpan balik.12 
3. Tujuan komunikasi antarpribadi 
a. Menemukan diri sendiri dengan orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi antarpribadi menemukan personal atau pribadi. 
Bila kita terlibat dalam pertemuan antarpribadi dengan orang lain, kita dapat belajar 
banyak tentang diri kita maupun orang lain. 
Komunikasi antarapribadi memberikan kesempatan kepada kita untuk 
berbicara tentang apa kita sukai, mengenai diri kita. Sangat menarik dan mengasikkan 
bila berdiskusi mengenai perasaan, pikiran dan tingkah laku kita sendiri. Dengan 
membicarakan diri kita dengan orang lain. Kita memberikan sumber balikan yang 
luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita. 
 
 
                                                 
12 Sasa djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: universitas terbuka, 
1993) h. 111 
 
b. Mengetahui dunia luar 
Hanya dengan komunikasi antarpribadi kita dapat memahami lebih banyak 
tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi 
yang kita ketahui datang dari komunikasi antarpribadi, meskipun banyak jumlah 
informasi yang datang kepada kita dari media massa. 
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 
Melalui komunikasi antarapribadi bisa menciptakan dan memelihara 
hubungan menjadi lebih bermakna. Karena frekuensi pertemuan yang sering terjadi 
atau frekuensi pertemuan yang sering dilakukan menyebabkan komunikasi 
antarapribadi menjadi lebih bermakna. 
d. Mengubah sikap dan prilaku 
Dengan berkomunikasi, komunikator mengharapkan adanya perubahan sikap 
dan prilaku atau cara berfikir dari komunikasi setelah menyampaikan suatu informasi, 
sehinggah komunikasi mencapai tujuan yang diiginkan. 
e. Bermain dan menari hubungan 
Dalam berkomunikasi kita tidak terlepas dari yang namanya candaan dan 
guyonan agar dalam mengkomunikasikan pesan komunikator dapat lebih santai dari 
rileks. Komunikasi yang cenderung bersifat kaku lebih kurang mendapatkan feed 
back yang positif.13 
4. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi 
a. Faktor pendukung keberhasilan komunikasi dilihat dari sudut komunikator, 
komunikan dan pesan, sebagai berikut: 
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1) Komunikator memiliki kredibilitas/kewibaan yang tinggi, daya tarik fisik 
maupun nonfisik yang mengundang simpati, cerdas dalam menganalisa suatu 
kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan dan tindakan, dapat 
dipercaya, mampu memahami situasi lingkungan kerja, mampu 
mengendalikan emosi, memahami kondisi psikologis komunikan, ramah, serta 
mampu menyusaikan diri dengan masyarakat dimana ia berkomunikasi. 
2) Komunikan memiliki pengetahuan luas, memiliki kecerdasan menerima dan 
mencerna pesan, memahami dengan siapa ia berkomunikasi, bersikap 
bersahabat dengan komunikator.  
3) Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, disampaikan 
secara jelas dan sesuai dengan situasi kondisi, lambang-lambang yang 
digubakan yang dapat dipahami oleh komunikator dan komunikan, dan tidak 
menimbulkan multi interaksi/penafsiran yang berlainan.14  
b. Faktor penghambat komunikasi antarapribadi adalah sebgai berikut: 
1) Komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak 
kredibel/berwibawa dan kurang memahami karakteristik komunikan (tingkat 
pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator yang gugup 
(hambataan psikologis). Perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan 
bicaranya yang berjenis kelamin laki-laki hambatan gender). 
2) Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran (hambatan biologis). 
Komunikasi yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan 
psikologis). 
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3) Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya 
yang berlaku sehinggah dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
4) Komunikator dan komunikan saling berprasangka buruk yang dapat 
mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan.  
5) Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara terus-
menerus sehinggah komunikan tidak memiliki kesempatan meminta 
perjelasan. 
6) Komunikasi hanya berupa penjelasan verbal/kata sehinggah membosankan. 
7) Perbedaan bahasa sehinggah menyebabkan perbedaan penafsiran pada simbol-
simbol tertentu.15   
5. Tiga pendekatan utama mengenai pemikiran komunikasi antarpribadi: 
a. Pemikiran Komunikasi Antarpribadi Berdasarkan Komponen-Komponen 
Utamanya 
Penyampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya, dan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. Secara sederhana proses komunikasi akan berjalan 
lancar apabila adanya pengirim atau komunikator yang menyampaikan informasi 
berupa lambang verbal maupun nonverbal kepada penerima atau komunikan dengan 
menggunakan medium suara manusia atau tulisan. Melihat hal ini, proses komunikasi 
antarpribadi terdapat komponen-komponen komunikasi yang saling berkaitan. 
Komponen tersebut yakni : 
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 1) Sumber/komunikator 
Sumber adalah orang yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. 
Sumber adalah orang yang menyampaikan pesan, baik secara emosional maupun 
informasional kepada orang lain 
2) Encoding 
Suatu aktifitas seseorang komunikator dalam menciptakan pesan melalui 
simbol-simbol verbal atau non verbal yang disusun berdasarkan aturan tata 
bahasa, dan karakteristik komunikan. 
3) Pesan  
Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik 
verbal maupun nonverbal yang mengalami keadaan khusus komunikator untuk 
disampaikan kepada komunikan. 
4) Saluran 
Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber kepada penerima. 
Dalam komunikasi antarpribadi penggunaan saluran atau media dilakukan secara 
tatap muka. Saluran komunikasi adalah media yang dilalui pesan. Saluran terdiri 
dari: saluran suara/vocal – auditory channel, saluran visual/gestural. Saluran 
olfaktori/chemical, saling menyentuh/saluran taktil 
5) Penerima / komunikan 
Adalah seseorang yang menerima, dan mengartikan pesan. Dalam komunikasi 
antarpribadi komunikan bersifat aktif, selain menerima komunikan juga 
menginterpretasi dan memberikan umpan balik kepada komunikator. 
 6) Decoding 
Kegiatan menerima pesan. Melalui indera, penerima dapat bermacam-macam 
data dalam bentuk kata-kata atau simbol-simbol yang harus diubah berdasarkan 
pengalaman-pegalaman yang dimiliki. 
7) Respon 
Merupakan suatu tanggapan yang dilakukan oleh penerima atau komunikan 
setelah menerima pesan dari pengirim atau komunikator. 
8) Gangguan (Noice) 
Merupakan apa saja yang menganggu atau membuat kacau penyampaian atau 
penerimaan pesan. Noise dapat terjadi di komponen-komponen maupun dari 
sistem komunikasi.  
a. Gangguan Fisik: berasal dari luar dan menganggu tranmisi fisik pesan seperti 
kegaduhan, interupsi, jarak. 
b. Gangguan psikologis: timbul karena perbedaan gagasan dari peneliaan 
subyektif diantara orang yang terlibat dalam komunikasi. Hambatan 
psikologis seperti emosi, perbedaan nilai, sikap, status.  
c. Gangguan Sematik: terjadi karena kata-kata atau simbol yang digunakan 
dalam berkomunikasi memiliki artian ganda. 
9) Konteks komunikasi  
Konteks komunikasi terbagi menjadi tiga dimensi yaitu: ruang, waktu, dan 
nilai. Konteks ruang menunjukan tempat terjadinya komunikasi. Waktu, 
menunjukan pada waktu kapan komunikasi terjadi. Dan nilai meliputi nilai sosial 
dan nilai budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi. 
Proses komunikasi menyusaikan cara atau seni penyampaian pesan yang 
dilakukan seorang komunikator kepada komunikan. Pesan yang disampaikan 
komunikator merupakan pertanyaan sebagai panduan pikiran dan perasaan. 
Dalam komunikasi proses komunikasi dibagi menjadi dua yaitu proses 
komunikasi primer dan proses komunikasi sekunder. Proses komunikasi primer 
adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Disini komunikator 
menjadi encoder dan komunikan menjadi decoder. Namun dalam komunikasi 
antarpribadi dapat bersifat dealogisme, yakni penukaran antar komunikator yang 
menjadi decoder dan komunikan menjadi encoder. Hal ini dapat terjadi karena 
situasinya tatap muka (face to face communication), tanggapan komunikan dapat 
diketahui secara langsung (immediate feed back) berbeda dengan yang 
menggunakan media, dimana umpan balik tertunda (delayed feed back).16  
Sedangkan komunikasi sekunder merupakan proses komunikasi penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media.   
b. Komunikasi antar pribadi berdasarkan hubungan diadik 
Hubungan diadik mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi 
yang berlangsung di antara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan 
jelas. Komunikasi tatap muka antara suami dan istri, pramuniaga dengan pembeli 
merupakan bentuk komunikasi diadik. Definisi hubungan diadik ini dapat diperluas 
sehingga mencakup sekelompok kecil orang.  
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Trenholm dan Jensen mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 
komunikasi antara dua orang yang berlangsung tatap muka. Nama lain dari 
komunikasi ini adalah diadik. Komunikasi diadik biasanya bersifat spontan dan 
informal. Pasrtisipan satu dengan yang lain saling menerima umpang balik secara 
maksimal. Partisipan satu dengan yang lain saling menerima umpang balik secara 
maksimal. Partisipan berperan secara fleksibel sebagai pengirim dan penerima. 
Segera setelah orang ketiga bergabung di dalam interaksi, berhentilah komunikasi 
antarpribadi, dan menjadi komunikasi kelompok kecil. Walaupun ukuran kelompok 
kecil beragam, komunikasi ini menharuskan adanya intreraksi secara bebas untuk 
setiap orang yang terlibat.17 
c. Pendekatan komunikasi antarpribadi berdasarkan pengembangan 
Komunikasi antarpribadi dilihat sebagai perkembangan dari komunikasi 
interpersonal satu sisi, menjadi komunikasi pribadi atau intim disisi lain, menjadi 
komunikasi pribadi atau intim di sisi lain. Bila komunikator meneruskan hubungan 
mereka dan adanya motivasi untuk melakukan usaha melanjutkan hubungan dengan 
didukung ketrampilan berkomunikasi maka hubungan mereka mengalami perubahan 
secara signifikan terutama dalam hal perubahan sikap. 
Edna Rogers mengemukakan bahwa pendekatan hubungan dalam 
menganalisis proses komunikasi antarpribadi mengasumsikan, bahwa hubungan antar 
pribadi dapat membentuk struktur sosial yang diciptakan melalui proses komunikasi. 
Pembentukannya mencakup konteks perkembangan proses komunikasi tersebut. 
Komunikasi tampak sebagai proses sibernetika (umpan balik) yang dihasilkan 
melalui penegasan diri dalam berhubungan dengan orang lain. Bentuk hubungannya 
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secara alamiah berlangsung secara terus menerus. Individu berpartisipasi aktif dalam 
komunikasi. Mereka berimprovisasi, menhubungkan makna, memberdayakan dan 
memaksakan tindakan satu sama lain. 
Everett M. Rogers mengartikan bahwa komunikasi antarpribadi merupakan 
komunikasi dari mulut ke melut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara 
beberapa pribadi. Ciri-ciri komunikasi antarpribadi menerut Rogers adalah sebagai 
berikut18: 
1) Arus pesan cenderung dua arah. 
2) Konteks komunikasinya dua arah. 
3) Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi. 
4) Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas, terutama selektivitas keterpaan tinggi. 
5) Kecepatan yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap. 
C. Human Trafficking (Perdagangan Manusia) 
Definisi yang paling mutakhir dan paling diterima secara luas adalah definisi 
yang dicantumkan dalam Protokol Palermo tentang Human Trafficking (2000) yang 
berbunyi :  
“rekrutmen, transportasi, pemindahan, penyembunyian atau penerimaan 
seseorang, dengan ancaman atau penggunaan kekerasan atau bentuk-bentuk 
tekanan lain, penculikan, pemalsuan, penipuan atau pencurangan, atau 
penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, ataupun penerimaan/pemberian 
bayaran, atau manfaat sehingga memperoleh persetujuan dari orang yang 
memegang kendali atas orang tersebut untuk dieksploitasi, yang secara 
minimal termasuk ekspolitasi lewat prostitusi atau bentuk-bentuk eksploitasi 
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seksual lainnya, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktek-praktek 
yang menyerupainya, adopsi ilegal atau pengambilan organ-organ tubuh”. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dari Human 
Trafficking 19 : 
a. Proses (Perbuatan): merekrut, mengangkut, memindahkan, 
menyembunyikan atau menerima. 
b. Cara (Sarana): untuk mengendalikan korban: ancaman, penggunaan 
paksaan, berbagai bentuk kekerasan, penculikan, penipuan, kecurangan, 
penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan atau pemberian/penerimaan 
pembayaran atau keuntungan untuk memperoleh persetujuan dari orang 
yang memegang kendali atas korban. 
c. Tujuan  (eksploitasi), setidaknya untuk prostitusi atau bentuk ekspoitasi 
seksual lainnya, kerja paksa, perbudakan, penghambaan, pengambilan 
organ tubuh. 
Saat ini kemajuan teknologi informasi, komunikasi dan transportasi yang 
meng-akselerasi terjadinya globalisasi, juga dimanfaatkan oleh hamba kejahatan 
untuk menyelubungi perbudakan dan penghambaan itu ke dalam bentuknya yang 
baru yaitu: perdagangan orang (trafficking in persons) atau yang juga dikenal dengan 
istilah perdagangan manusia (human trafficking). Praktek ini beroperasi secara 
tertutup dan bergerak di luar hukum. Pelaku Human Trafficking atau manusia 
(trafficker) cepat berkembang menjadi sindikat lintas negara. Mereka menggunakan 
teknik khusus untuk menjerat mangsanya, setelah itu tanpa disadari korbannya, 
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pelaku kemudian mengeksploitasinya dengan berbagai cara sehingga korban menjadi 
tidak berdaya, merasa tidak sanggup untuk membebaskan diri dari praktek ini. 
1. Bentuk, Proses dan Dampak Human Trafficking  
Human trafficking terjadi dalam berbagai bentuk. Berikut bentuk bentuk 
perdagangan perempuan dan anak yang sering ditemui, antara lain: 
a. Pelacuran dan eksploitasi seksual termasuk eksploitasi seksual anak 
(pedofilia) 
b. Menjadi buruh migran baik legal maupun ilegal 
c. Adopsi anak 
d. Pekerja jermal 
e. Pekerja rumah tangga 
f. Pengemis  
g. Industri pornografi 
h. Pegedaran obat terlarang (narkoba) 
i. Penjualan organ tubuh  
j. Sebagai penari, pengantin pesanan. 
k. Exploitasi lainnya 
Sasaran yang rentan menjadi korban perdagagan adalah : anak-anak jalanan, 
orang yang sedang mencari pekerjaan dan tidak mempunyai pengetahuan/informasi 
yang benar mengenai pekerjaan yang dipilih, anak yang berada di daerah konflik dan 
menjadi pengungsi, anak miskin yang berada di kota atau pedesaan, anak yang berada 
diwilayah perbatasan antar negara, anak yang keluarganya terjerat utang, anak korban 
kekerasan dalam rumah tangga, anak perempuan yang menjadi korban pemerkosaan. 
Pihak yang sangat rentang dengan trafficking adalah anak-anak yang berasal 
dari kelompok keluarga miskin yang tinggal di daerah pedesaan atau kumuh 
perkotaan, anak putus sekolah; mereka yang berasal dari anggota keluarga yang 
menhadapi krisis ekonomi seperti hilangnya pendapatan orang tua, orang tua sakit 
atau orang tua meninggal dunia; anak korban kekerasan dalam rumah tangga; para 
buruh imigran; anak jalanan; bayi; orang tua cerai akibat pernikahan dini; dan mereka 
yang menerima tekanan dari keluarga. Untuk memperoleh sasaran, para calo 
melakukan berbagai modus operandi, seperti melelalui penipuan; bujuk rayu; 
jebakan; dan penyalahgunaan wewenang; jeratan hukum; jeratan jasa; kedok duta 
budaya di luar negeri-entertaiment; adopsi ilegal; penculikan; dan penggantian 
identitas. Sedangkan cara kerja para Trafficker yakni dengan melibatkan agen atau 
calo. Agen atau calo mendekati korban di pedesaan, pusat keramaian, kafe, 
restaurant, dan sebagainya. 
Pelaku perdagangan ini teroganisasi dalah organisasi kejahatan internasional, 
sedangkan menurut Ruth Rosenberg, pelaku perdangangan manusia (trafficker) 
adalah melibatkan lembaga dan perseorangan. Untuk menjerat korban, menurutnya, 
para trafficker menerapkan cara-cara yang antara lain; memberikan pinjaman secara 
halus sehinggah korban terjebak dalam jeratan hutan, menahan paspor agar korban 
tidak bisa melarikan diri, memberitahu korban bahwa status mereka ilegal dan akan 
dipenjara sebelum dideportasi, mengancam akan menyakiti korban atau keluarganya, 
mengisolasi korban sehinggah tidak bisa berhubungan dengan pihak luar, membuat 
korban bergantung pada pelaku trafficking, dan sebagainya. Pelaku perdangangan 
manusia dan sebagainya. Pelaku perdagangan manusia (trafficker) sering 
digambarkan sebagai bagian dari organisasi kejahatan lintas negara yang terorganisir. 
Meski gambaran tersebut ada benarnya dalam beberapa kasus namun ada juga pelaku 
yang bukan bagian dari kelompok kejahatan terorganisir, mereka bekerja merekrut 
dan mengirim tenaga kerja secara independen, baik secara kelompok maupun 
individu. Para pelaku ini antara lain: agen perekrut tenaga kerja atau perusahaan jasa 
tega kerja yang membayar agen/calo untuk mencari perempuan dan anak yang ingin 
bekerja di luar negeri.20 
Kemiskinan merupakan salah satu alasan orang tua yang memaksa anak untuk 
bekerja. Kondisi ini dimanfaatkan oleh para agen dan calo untuk merekrut anak-anak 
dari keluarga miskin. Keberadaan agen tumbuh subur di desa-desa miskin untuk 
mempegaruhi orang tua agar mengijinkan anaknya untuk bekerja di kota sebagai 
pekerja rumah tangga, pelayan restoran, buruh pabrik, atau menikahkan anaknya 
dengan orang asing dengan sejumlah iming-iming yang menggiurkan. Sebagian 
trafficking terjadi karena adanya diskriminasi gender, praktek budaya yang 
berkembang di masyarakat Indonesia, penikahan dini, kawin siri, konflik dan bencana 
alam, putus sekolah, pengaruh globalisasi, sistem hukum dan penegakkan hukum 
yang lemah, keluarga yang tidak harmonis, rendahnya nilai-nilai moral agama. Tetapi 
lebih dari itu karena ada faktor eksternal yang secara terorganisir dan sistemik 
memaksa korban menuruti kehendaknya. Mereka ini adalah para pegusaha hiburan, 
lelaki hidung belan, penganut seks bebas, manusia berkelainan jiwa, perubahan 
prilaku manusia modern. 
Dampak Human Trafficking sangat terasa utamanya pada anak sebagai 
korban. Anak korban perdangangan manusia mengalami banyak hal yang sangat 
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mengerikan. Human Trafficking menimbulkan dampak negatif yang sangat 
berpengaruh terhadapan kehidupan dan masa depan anak. Tidak jarang, dampak 
negatif hal ini meninggalkan pengaruh yang permanen bagi anak. Dari segi fisik, 
anak perdangangan manusia sering sekali terjangkit penyakit. Selain karena strees, 
mereka dapat terjangkit penyakit karena situasi hidup serta pekerjaan yang 
mempunyai dampak besar terhadap kesehatan. Tidak hanya penyakit, pada anak 
korban perdangangan seringkali mengalami pertumbuhan yang terhambat. Sebagai 
contoh, para korban yang dipaksa dalam perbudakan seksual acapkali dibius dengan 
obat-obatan dan mengalami kekerasan yang luar biasa. Para anak korban yang 
diperjual belikan untuk eksploitasi seksual menderita cidera fisik akibat kegiatan 
seksual atas dasar paksaan, serta hubungan seks yang belum waktunya bagi mereka 
(anak). Akibat dari perbudakan seks ini adalah mereka menderita penyakit-penyakit 
yang ditularkan melalui hubungan seksual, termasuk diantaranya adalah HIV/AIDS. 
Beberapa korban juga mengalami cedera permanen pada organ reproduki mereka. 
Dari segi psikis, mayoritas anak korban mengalami stress dan depresi akibat 
apa yang mereka alami. Seringkali anak korban Human Trafficking mengasingkan 
diri dari kehidupan sosial. Bahkan, apabila sudah sangat parah, mereka juga 
cenderung untuk mengasingkan diri dari keluarga. Para korban sering kali kehilangan 
kesempatan untuk mengalami perkembangan sosial, moral, dan spritual. Sebagai 
bahan perbandingan, para korban eksploitasi seksual mengalami luka psikis yang 
hebat akibat perlakuaan orang lain terhadap mereka, dan juga akibat luka fisik serta 
penyakit yang dialaminya. Hampir sebagian besar korban diperdagangkan di lokasi 
yang berbeda bahasa dan budaya dengan meraka. Hal itu mengakibatkan cedera 
psikologis yang semakin bertambah karena isolasi dan dominasi. Ironisnya, 
kemampuan manusia untuk menahan penderitaan yang sangat buruk serta 
terampasnya hak-hak mereka di manfaatkan oleh penjual mereka untuk menjebak 
para korban agar terus bekerja. Mereka juga memberi harapan kosong kepada para 
korban untuk bisa bebas dari jeratan perbudakan.   
D. Tinjauan Islam Terhadap Pola komunikasi 
Dalam pandangan islam, komunikasi selain untuk mewujudkan hubungan 
secara vertikal dengan allah swt, juga untuk menegakkan komunikasi secara 
horizontal terhadap sesama manusia. Komunikasi dengan allah swt tercermin melalui  
ibadah-ibadah fardhu (shalat, puasa, zakat dan haji) yang bertujuan untuk membentuk 
takwa.  
Komunikasi dengan sesama manusia terwujud melalui penekanan hubungan 
sosial yang disebut muamalah, yang tercermin dalam semua aspek kehidupan 
manusia, seperti sosial, budaya, politik, ekonomi, seni dan sebagainya. Soal cara 
(kaifiyah)  dalam  Al-Quran dan Al-Hadits ditemukan berbagai panduan agar 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya sebagai 
kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif islam. Kaidah, prinsip, 
atau etika komunikasi islam ini merupakan panduan bagi muslim dalam melakukan 
komunikasi antarpribadi, antarpribadi dalam pergaulan sehari-hari, berdakwah secara 
lisan atau tulisan, maupun dalam aktivitas lain. Dalam berbagai literatur tentang 
komunikasi islam kita dapat setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan 
(qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi islam, 
yaitu Qaulan sadida, Qaulan Baligha, Qaulan Ma‟ rufa, Qaulan Karima, Qaulan 
layinan, dan Qaulan Maysura.21   
1. Qaulan sadida (Q.S An-Nisa ayat 9) 
 
                       
         
Terjemahnya:  
dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar.22 
 Kedua, Allah memerintahkan qaulan sadida sesudah taqwa: “Hai orang-orang 
yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah qaulan sadida. Nanti 
Allah akan membaikkan amal-amal kamu, mengampuni dosa kamu. Siapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-nya akan mendapat keuntungan besar”. Apa arti qaulan 
sadida, qaulan sadida arti`nya berbicara yang benar, jujur, lurus, tidak bohong, tidak 
berbelit-belit. Prinsip komunikasi yang pertama menurut Al-quran adalah berkata 
yang benar. Ada beberapa makna dari pegertian yang benar yaitu: 
a. Sesuai dengan kreteria kebenaran  
Arti pertama benar adalah sesuai dengan kebenaran. Dalam segi substansi 
mencakup faktual harus menggunakan kata-kata yang baik dan benar, baku dan 
sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. Buat kita, ucapan yang benar tentu 
ucapan yang sesuai dengan Al-Quran, As-Sunnah, dan ilmu. Jadi ketika kita 
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berdiskusi dalam ruang lingkup perkuliahan maupun organisasi harus merujuk 
pada Al-Quran, petunjuk dan ilmu.  
b. Tidak bohong  
Arti kedua dari qaulan sadida adalah ucapan yang jujur, tidak bohong. Dalam 
berkomunikasi harus menginformasikan atau menyampaikan kebenaran, faktual, 
hal yang benar saja, jujur, tidak berbohong, juga tidak merekayasa atau 
memanipulasi fakta. 
2. Qaulan Balighan (Q.S An-nisa ayat 63) 
Perkataan yang menbekas pada jiwa, tepat sasaran, komunikatif, mudah 
mengerti. Ungkapan ini terdapat dalam Q.S An-Nisa ayat 63 yang berbunyi: 
 
                       
        
Terjemahnya: 
mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka.23 
 Kata “Baligh” dalam bahasa Arab artinya sampai, mengenai sasaran atau 
tujuan. Apabila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau komunikasi), “baligh” berarti 
fasih, jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang dikehendaki. Oleh karena 
itu prinsip qoulan balighan dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang 
efektif. Jalaluddin rahmat membagi pegertian qaulan baligha menjadi dua, qaulan 
baligha terjadi bila da’i (komunikator) menyusaikan pembicaraanya dengan sifat-sifat 
khalayak yang dihadapinya sesuai dengan frame of reference and of experience. 
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Kedua, qaulan baligha terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati 
dan otaknya sekaligus. Jika dicermati pengertian qaulan baligha yang diungkapkan 
oleh jalaluddin rahmat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kata qaulan baligha 
artinya menggunakan kata-kata yang efektif. Tepat sasaran. Komunikatif, mudah 
dimengerti, langsung ke pokok masalah, dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. 
Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan hendaklah 
disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa yang 
dimengerti oleh mereka. 
 Sebagai orang yang bijak bila berdakwah kta harus melihat situasi dan kondisi 
yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata yang tepat. Bila bicara dengan anak-
anak kita harus bicara sesuai fikiran mereka. Bila dengan remaja kita harus mengerti 
dunia mereka. Jangan sampai kita berdakwah tentang teknologi nuklir dihadapan 
jamaah yang lanjut yang tentu sangat tidak tepat sasaran. malah membuat mereka 
semakin bingung.   
 Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi dengan cara awam tentu 
harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan cendikiawan. Berbicara 
di depan anak TK tentu tidak harus sama dengan saat bebicara di depan mahasisswa. 
Rasulullah sendiri memberi contoh dengan khotba-khotbanya. Umumnya khotba 
Rasulullah pendek, tapi dengan kata-kata yang padat makna. Nabi Muhammad 
menyebutnya “jawami al-qalam”. Dia berbicara dengan wajah yang serius dan 
memilih kata-kata yang sedapat mungkin menyentuh hati pada pendengarnya. Irbadh 
bin Sariyah, salah seorang sahabatnya bercerita: “suatu hari Nabi menyampaikan 
nasihat kepada kami. Bergetarlah hati kami dan berlinang air mata kami. Seorang 
diantara kami ya Rasulullah, seakan-akan baru kami dengar khotba perpisahan. 
Tambahlah kami wasiat”. Tidak jarang di sela-sela khotbanya. Nabi berhenti untuk 
bertanya kepada yang hadir atau memberi kesempatan kepada yang hadir untuk 
bertanya. Dengan segala otoritasnya, nabi adalah orang senang membuka dialog.24  
3. Qaulan Maysura (Q.S. Al-Israa’ ayat 28) 
Dalam komunikasi, baik lisan maupun tulisan, menggunakan bahasa yang 
mudah, ringkas dan tepat sehinggah mudah diterima dan dimengerti. Dalam Al-
Qur’an ditemukan istilah qaulan maisura yang merupakan salah satu tuntunan untuk 
melakukan komunikasi dengan mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan 
melegakan perasaan. Dalam firman allah dijelaskan: 
 
                                  
 
Terjemahnya: 
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka 
Ucapan yang pantas.25 
 Komunikasi bukan hanya dilakukan oleh manusia saja, tetapi juga dilakukan 
oleh makhluk-makhluk lainnya. Semut dan lebah dikenal karena mampu 
berkomunikasi dengan baik. Bahkan tumbuhanpun sepertinya mampu untuk 
berkomunikasi, maisura seperti yang terlihat pada ayat di atas sebenarnya berakar 
pada kata yasara, yang secara etimologi berarti mudah dan pantas. Sedangkan qaulan 
maisura, sebenarnya lebih tepat diartikan “ucapan yang menyenangkan,” lawannya 
adalah ucapan yang menyulitkan. Bila qaulan ma‟rufa berisi petunjuk via perkataan 
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yang baik, qaulan maisura berisi hal hal yang menggebirakan via perkataan yang 
mudah dan pantas.26 
 Dakwah dengan qaulan maisura yang artinya pesan yang disampaikan itu 
sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami secara spontan tanpa harus berfikir 
dua kali. Pesan dakwah model ini tidak memerlukan dalil naqli maupun argumen-
argumen logika. Dakwah dengan pendekatan ini harus menjadi pertimbangan mad’u 
misalnya dihadapi itu terdiri dari orang yang tergolong didzalimi haknya orang-orang 
yang lebih kuat dan masyarakat sosial yang berada di bawah garis kemiskinan, 
lapisan masyarakat tersebut sangat peka dengan nasihat yang sangat panjang, 
karenanya da’i harus memberikan solusi dengan membantu mereka dalam dakwah bil 
hal. 
4. Qaulan layyina (Q.S Thaha Ayat 44)  
Perintah menggunakan perkataan yang lemah lembut ini terdapat dalam Al-
Qur’an surah Thaha ayat 44 yang berbunyi: 
                     
Terjemahnya:  
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".27 
 Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun agar 
berbicara lemah lembut, tidak kasar kepada Fir’aun. Dengan qaulan layina, hati 
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya 
tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita. 
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 Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa qaulan layina berarti 
pembicaraan lemah lembut, dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, 
sehinggah dapat menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti 
membentak, meningikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan orang-
orang yang kasar. Rasulullah selalu saja bertutur kata dengan lemah lembut, hinggah 
setiap kata yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. 
Dalam tafsir ibnu katsir disebutkan. Yang dimaksud layina adalah kata-kata sindiran, 
bukan dengan kata-kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. 
 Komunikasi yang tidak dapat sambutan dari orang lain adalah komunikasi 
yang dibarengi dengan sikap dan perilaku yang menakutkan dan dengan nada bicara 
yang tinggi dan emosional. Cara berkomunikasi seperti ini selain kurang menghargai 
orang lain, juga tidak etis dalam pandangan agama. Dalam perspektif komunikasi, 
komunikasi yang demikian, selain tidak komunikatif, juga membuat komunikan 
mengambil jarak disebabkan adanya perasaan takut di dalam dirinya. 
 Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut kepada 
siapapun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi pada 
komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan dan permusuhan. Dengan 
menggunakan komunikasi yang lemah lembut, selain ada perasaan bersahabat yang 
menyusup kedalam hati komunikan, dia juga berusaha menjadi pendengar yang baik. 
 Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindari 
kata-kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras tinggi. Allah melarang 
bersikap keras dan keras dalam berdakwah, karena kekerasan akan mengakibatkan 
dakwah tidak akan berhasil malah ummat akan menjauh.28 
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5. Qaulan Karima (Q.S. Al-Isra Ayat 23) 
Islam mengajarkan agar mempergunakan kata yang mulia dalam 
berkomunikasi kepada siapapun. Perkataan yang mulia ini seperti terdapat dalam 
ayat Al-Qur’an surah Al-Isra ayat 23 yang berbunyi: 
 
                                  
                             
 
Terjemahnya:  
dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia.29 
 Dengan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa qaulan karima 
adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, enak 
didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. Dalam konteks jurnalistik dan penyiaran, 
qaulan karima bermakna menggunakan kata-kata yang santun, tidak kasar, tidak 
vulgar, dan menghindari “bad taste”, seperti jijik, muak, ngeri, dan sadis. 
 Dalam perspektif dakwah maka qaulan karima diperlukan jika dakwah itu 
ditunjukan kepada kelompok orang yang sudah masuk kategori usia lanjut. Seorang 
da’i dalam perhubungan dengan lapisan mad’u yang sudah masuk ketegori usia 
lanjut, harusla bersikap seperti terhadap orang tua sendiri, yakni hormat dan tidak 
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kasar kepadanya, karena manusia meskipun telah mencapai usia lanjutnya bisa saja 
berbuat salah atau melakukan hal-hal yang sesat menurut ukuran agama. 
Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau pangkat 
seseorang, tetapi dia dinilai dari perkataan seseorang. Cukup banyak orang yang 
gagal berkomunikasi dengan baik kepada orang lain disebabkan mempergunakan 
perkataan yang keliru dan berpotensi merendahkan orang lain. Permasalahan 
perkataan tidak bisa dianggap ringan dalam komunikasi. Karena salah perkataan 
berimplikasi terhadapat kualitas komunikasi gilirannya mempengaruhi kualitas. 
6. Qaulan Ma’rufa (Q.S. Al-Ahzab ayat 32) 
Kata qaulan ma‟rufa disebutkan allah dalam surah Al-Ahzab ayat 32 yag 
berbunyi: 
                      
                   
Terjemahnya: 
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah Perkataan yang baik,30 
Yang dimaksud dengan tunduk di sini ialah berbicara dengan sikap yang 
menimbulkan keberanian orang bertindak yang tidak baik terhadap mereka. Yang 
dimaksud dengan dalam hati mereka ada penyakit Ialah: orang yang mempunyai niat 
berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina. 
Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan ma‟rufa adalah perkataan yang 
baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang 
kaya atau kuat terhadap orang-orang miskin atau lemah. Qaulan ma‟rufa berarti 
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pembicaraan yang bermanfaat memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, 
menunjukan pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapat 
membantu secara material, kita harus dapat membantu spsikologi. Qaulan ma‟rufa 
juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan (maslahat). 
Sebagai muslim beriman, perkataan kita harus terjaga dari perkataan yang sia-sia, 
apapun kita ucapkan harus selalu mengandung nasehat, menyejukkan hati bagi orang 
yang mendengarnya. Jangan sampai kita hanya mencari-cari kejelekan orang lain, 
yang hanya bisa mengkritik atau mencari kesalahan orang lain, memfitnah dan 
menghasut.31  
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E. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir penelitian. 
 
Keterangan:x 
 : Diteliti  
 : Berhubungan 
Pola Komunikasi 
1. Primer  
2. Sekunder
3. Linear 
4. sirkular 
Bentuk pola 
komunikasi 
1. Komunikasi 1 
arah 
2. Komunikasi dua 
arah 
3. Komunikasi 
multih arah 
Komunikasi antarpribadi 
1. Pemikiran 
2. Komunikasi 
antarpribadi 
3. pendekatan 
Human trafficking 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian merupakan teknik untuk mencari, memperoleh, 
mengumpulkan atau mencatat data primer maupun sekunder yang digunakan untuk 
menyusun karya ilmiah, lalu menganalisa faktor yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan sehingga menghasilkan kebenaran data. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.1 
Dengan demikian, langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 
menggali data dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diangkat peneliti adalah sebagai berikut; 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu 
menggambarkan atau mendeskripsikan masalah yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.2 
Dapat dikatakan bahwa penelitian metode deskriptif memusatkan perhatian 
masalah yang terjadi pada kelompok, objek, kondisi, atau sistem pemikiran sesuai 
pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
pendekatan yang paling sesuai untuk meneliti pola komunikasi kasus Human 
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Trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di kota Makassar, Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar yang terletak di jalan Anggrek, 
Kecamatan Panakkukang.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Ilmu Komunikasi 
konsentrasi Pola Komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian 
kualitatif  yang bersifat deskriptif karena calon peneliti ingin mengetahui bagaimana 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar dalam 
menangani kasus Human Trafficking. 
Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menggambarkan fenomena atau 
peristiwa yang terjadi atau berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penelitian kualitatif 
dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-
kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti.3 
Dengan kata lain, pendekatan kualitatif sesuai diterapkan dengan metode 
deskriptif, karena menekankan prosedur penelitian deskriptif, serta menekankan 
analisa, sebab menghasilkan data yang bersifat alamiah dari fenomena atau masalah 
yang terjadi pada saat penelitian. 
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Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap dan memperoleh jawaban dari masalah-masalah yang berhubungan 
dengan pola komunikasi kasus Human Traficcking, yakni dalam hal ini bagaimana 
pola komunikasi P2TP2A kota Makassar terhadap korban Human Trafficking dan 
faktor pendukung dan bagaimana kendala dalam pola komunikasi pemberdayaan 
korban Human Trafficking di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Kota Makassar. Permasalahan tersebut tentu memerlukan jawaban yang 
bersifat deskriptif, agar dalam menggambarkan fakta-fakta mengenai masalah yang 
terjadi, lalu dianalisis berdasarkan temuan yang didapat saat penelitian berlangsung. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang akan dilakukan calon peneliti menggunakan dua cara, 
yakni; 
a. Sumber Data Primer 
Pada saat proses penelitian, peneliti memilih pegawai yang menangani kasus 
Human Trafficking di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Kota Makassar sebagai target Informan. Informan tersebut didapatkan dari lapangan 
atau lokasi penelitian melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Peneliti 
memilih pegawai Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 
Makassar yang juga menangani kasus Human Trafficking menjadi sumber informasi 
karena dianggap memiliki kredibilitas dan integritas atas apa yang akan disampaikan. 
Penelitian ini juga turun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar. Selain itu, 
referensi atau sumber lain yang dianggap relevan dan berkaiatan dengan masalah-
masalah dalam penelitian ini. 
  
 
 
b. Sumber data sekunder 
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan telaah pustaka, dimana peneliti 
mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya dan berupa buku, jurnal, koran 
penelitian mengenai Human Trafficking atau perdagangan Manusia. Terdapat juga 
situs atau website yang diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat yang 
berkaitan dengan penelitian Pola Komunikasi. Selain itu, diperoleh juga dari hasil 
penelitian, jurnal penelitian, catatan pribadi dan tokoh dan artikel terkait yang relevan 
dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Dalam pengumpulan data digunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung mengenai hal 
yang berhubungan dengan objek. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.4 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif, karena 
dalam observasi terdapat interaksi berupa pengamatan dan percakapan yang terjadi 
pada objek yang diteliti. Observasi juga dikenal dengan dua metode, yaitu observasi 
partisipan dan observasi nonpartisipan. 
Metode observasi yang dipilih peneliti adalah observasi nonpartisipan. Observasi 
nonpartisipan merupakan metode observasi di mana periset hanya bertindak 
mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan 
kelompok yang diriset, baik kehadirannya diketahui atau tidak.5 
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Peneliti  dalam hal ini melakukan observasi awal dalam menentukan informan 
sebagai objek penelitian. Adapun observasi yang akan diamati peneliti, adalah pola 
komunikasi kepada pelaku maupun korban kasus Human Trafficking  pada Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar dan factor 
pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan korban Human Trafficking 
selama peneliti melakukan pengamatan secara langsung, guna untuk melengkapi 
data-data maupun hasil wawancara calon peneliti. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara seseorang yang mencari informasi 
dan informan. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.6 
Peneliti akan menggunakan teknik ini untuk bertanya sebanyak-banyaknya 
secara mendalam terhadap objek yang diteliti dalam hal ini adalah pola komunikasi 
yang diklasifikasikan dengan sasaran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Kota Makassar. Sehingga banyak data dan informasi didapat, 
lebih terinci dan tentunya lebih baik. Wawancara mendalam bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi yang komplek, sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan 
pengalaman pribadi.7 
Wawancara bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Wawancara langsung tentu lebih baik, wawancara tentu akan lebih mendalam. 
Kepercayaan tentu akan lebih terjamin, begitupun kerja sama dalam hal memberi dan 
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menerima informasi, juga agar peneliti lebih memahami informasi yang diberikan 
informan. Karena itu, calon peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada 
informan. Adapun data-data yang diperlukan dalam proses wawancara terhadap 
informan adalah pola komunikasi dan kendala dalam pola komunikasi pemberdayaan 
korban Human Trafficking di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Kota Makassar, serta hasil dari wawancara tersebut akan dijadikan rujukan 
untuk mengetahui hasil penelitian.  
Penentuan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah 
penentuan sumber informasi secara purposive dilandasi tujuan atau pertimbangan 
tertentu terlebih dahulu. Oleh karena itu, pengambilan sumber informasi (informan) 
didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya. Purposive dapat diartikan 
sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan.8 
Adapun kriteria yang digunakan adalah: 
1. Bersedia untuk diwawancarai. 
2. Mengetahui permasalahan 
3. Minimal pernah menangani kasus trafficking sekitar 2 tahun 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode pengumpulan data.9 
Data dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto-foto, surat, surat 
kabar, buku-buku, naskah, artikel, catatan harian, dan arsip-arsip lain yang dianggap 
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penting bagi peneliti. Kajian dokumen merupakan pelangkap dari penggunaan kaedah 
observasi dan wawancara daam penelitian kualitatif.10 
Hasil dari penelitian kualitatif akan lebih tinggi jika menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi. dokumentasi banyak tersedia, sehingga  
peneliti akan lebih mudah mendeskripsikan dan menganalisa masalah terkait 
penelitian. Dokumen yang ingin dikumpulkan peneliti adalah dokumen saat 
penanganan kasus human trafficking. 
E. Instrumen Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. 
Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi 
subyek-subyek penelitian atau informan dalam hal ini pengawai Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar, sekaligus menghimpun 
dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak 
sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula 
digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya 
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, 
kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat di perlukan. 
Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara, 
peneliti bertindak sebagai pengamat pasrtisipan aktif. Maka untuk itu. Peneliti harus 
bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sunguh-sunguh dalam menjaring data sesuai 
dengan kenyataan di lapangan. 
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Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka selama 
peneliti dilapangan, peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat atau 
instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data dari subyek penelitian 
di lapangan, peneliti menempatkan sebagai instrumen penelitian yang mengumpulkan 
data, maka seseorang harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup sebagai responsive, dapat 
menyusaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, 
memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan menari respon 
yang tidak lazim atau idiosinkratik. 
b. Kualitas yang diharapkan. 
c. Peningkatan instrument.11 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.12 
Berikut komponen-komponen dalam analisis data yang calon peneliti 
gunakan; 
1. Pengumpulan Data 
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
telah diuraikan sebelumnya, yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Namun data yang dikumpulkan di sini masih “mentah”. Peneliti akan 
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menguraikan atau mengembangkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. 
2. Reduksi data 
Upaya yang dilakukan calon peneliti selama analisis data dilakukan dan 
merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data. Hasil dari pengumpulan 
data perlu direduksi. Makna dari reduksi dalam penelitian kualitatif ini dapat 
dikatakan dengan istilah pengelolaan data. Maka peneliti akan melakukan editing, 
coding, hingga tabulasi data. Sehingga mencakup pada pengumpulan data selengkap 
mungkin, memilih dalam konsep tertentu, penyederhanaan dari data yang telah 
didapatkan dari lapangan. Dari reduksi data, maka calon peneliti akan menganalisa 
data mana yang akan disajikan sebagai hasil dari penelitian. 
3. Sajian data 
Melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menjalin 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam penelitian 
kualitatif data biasanya beranekaragam perspektif. Dengan itu, calon peneliti akan 
lebih memahami masalah apa yang terjadi serta data apa yang harus peneliti 
lampirkan dalam penyajian data, sehingga data yang benar-benar penting dan akurat 
akan disajikan dalam laporan hasil penelitian. 
4. Penarikan kesimpulan 
Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola-pola data dan atau kecenderungan dari tampilan data yang 
telah dibuat. Maka dalam proses penarikan kesimpulan calon peneliti akan meninjau 
  
 
 
kembali laporan hasil penelitian, dan memilih pokok-pokok penting dalam penarikan 
kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabhsahan data ini bertujuan agar hasil usaha penelitian yang 
dilakukan benar-benar dapat dipertanggun jawabkan dari segala segi selama 
penelitian, karena belum tentu semua data yang diperoleh terjamin validitas dan 
reabilitasnya  
Untuk memperkecil kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan atas data-
data tersebut. Diharapkan agar setelah data diproses dan ditulis dalam bentuk laporan, 
data yang disajikan terjaga valitas dan reabilitasnya. 
 Ada beberapa yang akan dilakukan peneliti berkaitan dengan pengumpulan 
data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan terjadi kesalahan yang menyebabkan 
kurangnya validitas pada penelitian yang akan dilakukan ini, sebelum dituangkan 
dalam bentuk laporan, maka nantiya juga perlu adanya pengecekan data dengan 
teknik sebagai berikut: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika itu dilakukan akan membatasi: a) 
gangguan dari dampak peneliti pada konteks; b) membatasi kekeliruan peneliti, dan 
c) mengompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak bisa atau pengaruh 
sesaat. Oleh karena itu dalam pengumpulan data, perpanjangan keikutsertaan peneliti 
sangat menentukan. Sebab perpanjangan keikutsertaan di dalam pengumpulan data 
akan memungkinkan kredibilitas data yang dikumpulkan. 
 
  
 
 
2. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 
menyediakan kedalaman. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
3. Triangulasi  
Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telahh 
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti 
sebenarnya mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dilakukan secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.13 
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 BAB IV 
POLA KOMUNIKASI PEKERJA SOSIAL TERHADAP KORBAN HUMAN 
TRAFFICKING  PADA PUSAT PELAYANAN TERPADU PEREMPUAN 
DAN ANAK P2T2A KOTA MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Wilayah 
Kota makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah 
kawasan barat ke wilayah kawasan timur Indonesia dan wilayah utara ke wilayah 
selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada koordinat 119 
derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian yang bervariasi 
antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang 
datar dengan kemiringan 0 – 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni 
sungai tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai jeneberang yang bermuara 
di selatan kota. Luas wilayah kota makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 
175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selatan Makassar ditambah luas 
wilayah perairan kurang lebih 100 km2.  
Jumlah kecematan di kota Makassar sebanyak 14 kecematan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantaranya kecematan tersebut, ada tujuh kecematan yang berbatasan 
pantai yaitu Kecematan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea, 
dan Biringkanaya. Kecematan yang memiliki wilayah terbesar yaitu Kecematan 
Biringkanaya dengan luas wilayah 48,22 km2, atau 27.43%, sedangkan untuk wilayah 
terkecil yaitu Kecematan Mariso dengan luas wilayah 1,82 km2 atau 1,04%.1 
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2. Deskripsi umum tentang Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Makassar. 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar 
yang disingkat P2TP2A merupakan salah satu bentuk wahana pelayanan bagi 
perempuan dan anak dalam upaya pemenuhan informasi dan kebutuhan di bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, hukum, perlindungan dan penanggulangan 
tindak kekerasan serta perdagangan terhadap perempuan dan anak. 
3. Tugas Pokok, Fungsi dan Tujuan P2TP2A. 
Tugas pokok Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) merupakan wadah pelayanan pemberdayaan perempuan dan perlindungan 
anak yang berbasis masyarakat. dalam melaksanakan tugasnya. P2TP2A memiliki 
bagian-bagian sesuai dengan kebutuhan dan pokok permasalahan yang menjadi focus 
untuk ditangani khususnya di Kota Makassar. 
Dalam penyelenggaraan layanan terpadu maka P2TP2A mempunyai fungsi 
memfasilitasi penyediaan berbagai pelayanan untuk masyarakat baik fisik maupun 
non fisik, yang meliputi informasi, rujukan, konsultasi/konseling, pelatihan 
keterampilan serta kegiatan kegiatan lainnya. Disamping itu P2TP2A juga mnenjadi 
tempat untuk mengadakan pelatihan-pelatihan para kader yang memiliki komitmen 
dan kepedulian yang besar terhadap masalah perempuan dan anak di segala bidang 
(kesehatan, pendidikan, ekonomi, politik, hukum serta perlindungan perempuan dan 
anak dari tindak kekerasan dan Human Trafficking) untuk kemudian dapat bekerja  
bersama dan ikut memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam satu wadah 
peningkatan kualitas hidup dan perlindungan bagi perempuan dan anak. 
 
  
 
 
Tujuan dari P2TP2A terdiri atas: 
a. Tujuan umum  
Yakni memberikan kontribusi terhadap terwujudnya kesetaraan dan keadilan 
gender dengan mengintegrasikan strategi pengarusutamaan gender dalam berbagai 
kegiataan pelayanan terpadu bagi peningkatan kondisi, peran dan perlindungan 
perempuan serta memberikan kesejahteraan dan perlindungan anak.  
b. Tujuan khusus 
1. Menyediakan data terpilah menurut jenis kelamin dan informasi tentang isu 
pemberdayaan dan perlindungan perempuan dan anak bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. 
2. Mendorong penyediaan sarana, prasarana dan berbagai jenis layanan di 
berbagai bidang kehidupan bagi perempuan dan anak seperti pusat data dan 
informasi, konseling, terapi, psikologisn dan medis, pendampingan, 
pendidikan dan pelatihan, pusat rujukan keterampilan dan sebagainya sebagai 
upaya uintuk meningkatkan kualitas hidup perempuan, kesehjateraan dan 
perlindungan anak yang dikelolah oleh masyarakat secara mandiri 
3. Membangun mekanisme dialog antara masyarakat, pemerintah dan dunia 
usaha sehinggah terbangun kerjasama/kemitraan yang dapat mendukung 
keberadaan P2TP2A.2  
4. Ruang Lingkup Pelayanan P2TP2A Kota Makassar  
Ruang lingkup P2TP2A Kota Makassar meliputi penanganan korban 
kekerasan yang melibatkan lintas desa/kelurahan/kecematan dan lintas kabupaten/ 
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kota yang membutuhkan  fasilitas P2TP2A Kota Makassar. Apabila terjadi kasus 
yang melibatkan lintas provinsi dikordinasi melalalui P2TP2A Provinsi terkait atau 
terjadi kasus yang melibatkan lintas Negara. Dikordinasikan melalui pemerintah 
pusat maupun lembaga non pemerintah terkait. 
5. Kriteria Petugas Dalan Melakukan Pelayanan P2TP2A Kota Makassar. 
Petugas yang menangani pengaduaan harus memenuhi kreteria sebagai 
berikut: 
a. Memiliki pengetahuaan tentang gender dan kekerasan terhadap perempuan dan 
anak.  
b. Memiliki pengetahuaan tentang penerimaan/manajemen kasus.  
c. Memiliki pengetahuaan tentang cara-cara penanganan kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan anak, baik yang langsung maupun telepon. 
6. Devisi-Devisi Dalam Struktur P2TP2A 
a. devisi pengaduaan dan reaksi cepat, bertugas menerima pengaduaan melakukan 
registrasi data korban, melakukan peneliaan terhadap kondisi korban kekerasan 
dan kebutuhan pelayanan, dan memberikan informasi terkait layanan yang 
diberikan kepada korban atau sekeluarga serta pendampingan kepada korban 
kekerasan. Tim reaksi cepat bersiaga 24 jam dalam menerima laporan dan 
sekaligus dapat menjangkau korban segera. Tim ini beranggotakan orang-orang 
terlatih dalam penanganan korban perempuan dan anak. 
b. Devisi kesehatan dan konseling, bertugas meneyelenggarakan sistem rujukan 
kasus yang membutuhkan tindakan medis, konseling melalui kerja sama dengan 
berbagai rumah sakit dan pusat pelayan lainnya. 
  
 
 
c. Devisi bantuan dan pendampingan hukum, bertugas memfasilitasi perlindungan 
hukum bagi korban tindak kekerasan, melakukan pendampingan ke lembaga 
bantuan hukum (LBH), kepolisiaan, pengadilan, dan memfasilitasi perlindungan 
dan pengamanan terhadap orang yang mengalami tindak kekerasan maupun orang 
yang melapor terhadap ancaman dan intimidasi dari berbagai pihak.   
d. Devisi rehabilitasi sosial, pemulangan reintegrasi dan pemberdayaan bertugas 
memfasilitasi dan menyediakan pelayanan rumah aman (shelter) bagi korban 
kekerasan, memfasilitasi pemulihan sosial bagi korban tindak kekerasan, 
memberikan bimbingan rohani, bimbingan sosial bagi korban, memfasilitasi dan 
melaksanakan pemulangan korban ke daerah asal, memfasilitasi reintegrasi sosial 
serta bertugas melakukan kerjasama antara institusi pemerintah, SKPD, lembaga 
non pemerintah, swasta dan masyarakat dan pengembangan program-program 
pemberdayaan perempuan dan anak korban kekerasan dengan lembaga yang 
memiliki kegiatan pemberdayaan perempuan. 
7. Program-Program 
 Program-program yang dapat dilakukan P2TP2A antara lain adalah: 
a. Pemberdayaan perempuan 
b. Perlindungan perempuan dan anak dari tindak kekerasan dan perdagangan orang 
c. Komunikasi, informasi, dan edukasi 
d. Peningkatan partisipasi anggota masyarakat 
e. Peningkatan kapasitas pengelola 
8. Indikator Keberhasilan 
Untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan suatu program dan kegiatan, maka 
perlu ditentukan indikator keberhasilan sebagai acuan standar pengukurannya. 
  
 
 
Indikator-indikator P2TP2A mulai dari proses perencanaan, pembentukan, 
pelaksanaan dan evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Terbentuknya jumlah perempuan yang memberikan pelayanan pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan perempuan dan anak di bidang hukum, politik, 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, tindak kekerasan dan perdagangan orang. 
b. Meningkatnya jumlah perempuan yang memanfaatkan P2TP2A. 
c. Meningkatnya jumlah perempuan dan anak untuk mendapatkan pelatihan.  
d. Berjalannya mekanisme dialog dan komunikasi serta kerjasama antara 
pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha.3 
8. Struktur P2TP2A 
Adapun Struktur Organisasi Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Kota Makassar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 
Struktur P2TP2A Kota Makassar
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8. Mekanisme Penanganan Anak Berkonflik Dengan Hukum KTP/A Kota 
Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Mekanisme Penanganan Anak Berkonflik  
Dengan Hukum KTP/A Kota Makassar. 
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9. Mekanisme Penanganan korban P2TP2A Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GAMBAR 4.3 
Mekanisme Penanganan korban P2TP2A Kota Makassar 
Mekanisme Penanganan korban 
P2TP2A Kota Makassar
P2TP2A 
-Pengaduan 
(dating sendiri) 
-Penjangkauan 
-Rujukan 
Polisi: 
SKTP 
UPPA 
VISUM 
JPU 
Pengadilan 
(PN/PA/ 
PTUN/PM) 
Psikolog, Psikiater, 
Interpreter 
Putusan 
Pengadilan 
Non Litigasi Hasil Kesepakatan 
Monev 
Masyarakat 
Instasi terkait 
LSM/Pendamping 
puskesmas 
Medis: 
RS (Daya dan 
Bayangkara) 
Rawat Inap 
Rawat Jalan 
Pulang: 
Orang tua 
Keluarga 
Depsos 
Disnakor 
Diknas 
Rumah 
Aman/Shelter 
  
 
 
B. Informan Penelitian  
1. Nama : Hafidah Djalante, S.IP 
Jenis kelamin : Perempuan  
Usia : 53 tahun 
Jabatan : Kabid DPPA 
Lama bekerja : 5 tahun 
Tanggal wawancara : 15/10/2018 
2. Nama : Ardiand Arnold. S.Sos 
Jenis kelamin : laki-laki  
Usia : 35 tahun 
Jabatan : SATGAS DPPA 
Lama bekerja : 2,5 tahun 
Tanggal wawancara : 19/11/2018 
3. Nama : ABD. Gafur, SH, S.I.Kom 
Jenis kelamin : laki-laki  
Usia : 27 tahun 
Jabatan : ADVOKAT P2TP2A / TIM HUKUM 
Lama bekerja : 3 tahun 
Tanggal wawancara : 20/11/2018 
4. Nama : Makmur S.Sos 
Jenis kelamin : laki-laki  
Usia : 48 tahun 
Jabatan : KOORDINATOR TRC 
Lama bekerja : 9 tahun 
  
 
 
Tanggal wawancara : 12/10/2018 
5. Nama : Nurhikma Hamka. S.Psi 
Jenis kelamin : Wanita  
Usia : 28 tahun 
Jabatan : Konseler P2TP2A Kota Makassar 
Lama bekerja : 3 tahun 
Tanggal wawancara : 15/11/2018 
 
C. Pola Komunikasi Pekerja Sosial Terhadap Korban Human Trafficking Pada 
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak P2TP2A Kota Makassar. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menggali data dalam penelitian ini 
adalah observasi langsung dan wawancara langsung. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pola komunikasi pekerja sosial terhadap korban human trafficking pada 
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Makassar. 
P2TP2A merupakan wadah bagi perempuan dan anak yang membutuhkan 
perlindungan, memiliki kebutuhan yang ingin dipenuhi, menanggulangi tindak 
kekerasan dan perdagangan perempuan dan anak. P2TP2A adalah wadah atau 
tempatnya sedangkan Human Trafficking itu sendiri adalah korbannya atau objek 
masalah.  
P2TP2A memiliki beberapa tahapan atau proses bagaimana korban Human 
Trafficking bisa masuk dan didampingi P2TP2A seperti yang diuraikan Kodinator 
TRC, bahwa:  
“Tahapan pertama adalah seumpamanya orang menelpon masuk yang harus 
dilakukan tim reaksi cepat langsung dimana itu alamat telpon dan dijemput. 
Kalau sudah mau dijemput dan dalam perlindungannya itu yang paling 
pertama harus di rumah aman. Kalau di rumah aman pertama dia sudah 
terlindungi, kedua sudah tidak khawatir lagi tentang keamanannya mereka, 
  
 
 
yang ketiga kita sudah bisa melakukan pendekatan-pendekatan komunikasi. 
Karna kita tidak bisa langsung  komunikasi. Jangan ! menanyakan 
darimanako? Siapako? Apako? Ini anu ini. Yang harus pertama dilakukan 
yaitu kalau dari kabupaten didata oleh polsek atau polres atau dinas sosial. 
Pasti sudah ada kronologis di situ jadi terbantulah kita, pokok pertamanya itu 
namanya biasanya adalah  surat keterangan  dan rujukan ke seumpanya dinas 
sosial provinsi. Atau dinas DPPA provinsi atau kota. Tidak bisaki juga 
langsung dalam proses itu kita mau tau, knapako seperti ini? Knapako bisa ada 
di sini? Biarkan dulu. Jadi, itulah yang kita lakukan adalah bagaimana dia 
tenang dulu di rumah aman. Di proses di rumah aman itu minimal 3 hari 4 
hari baru kita coba apa benar tidak ini surat keterangan ini dari penjelasan  
korban. Ya kandakala ada yang tidak mau bicara, kalau bicara dia alihkan 
pembicaraan”.4 
 Berdasarkan pernyataan di atas, tahapan yang dilakukan P2TP2A untuk 
melakukan pendampingan terhadap korban yakni yang pertama ketika mendapatkan 
laporan dari seseorang, secara langsung tim reaksi cepat langsung dimana alamat 
penelfon, dijemput langsung dan dalam perlindungannya paling pertama di rumah 
aman. Kedua di rumah aman perlindungannya sudah pasti aman dan di situ pula 
petugas sudah bisa melakukan pendekatan-pendekatan komunikasi terhadap korban, 
akan tetapi cara petugas terlebih dahulu harus mengetahui kondisi korban tidak serta 
merta langsung menyerang korban pertanyaan yang akan hanya membuat korban 
bungkam dan tambah terbebani. Ketiga dirumah aman bagaimana korban bisa 
ditenangkan terlebih dulu, setelah proses pemulihan berjalan 3 sampai 4 hari 
kemudian dilakukan pendekatan untuk menanyakan identitas jika ada dari pihak yang 
menyerahkan korban.  
Pernyataan yang hampir sama juga di paparkan oleh Advokad P2TP2A yang 
mengatakan bahwa: 
“Jadi kalau di P2TP2A itu ada dua macam pertama itu ada yang menerima 
laporan atau yang kedua soal jemput bola, jemput bola itu kalau misalnya ada 
laporan toh baik itu di berita atau media maka kita kroscek kembali di sana  
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betul tidak ini prosesnya biasanya juga ada orang yang melapor misalnya 
Polrestabes itu kami juga biasa kordinasi misalnya minta tolong ada 
pendampingan ini, itu. Karna ada dua macam kami menunggu ataukah kita 
jemput bola, jemput bola itukan misalnya kita dari media toh ataukah dari 
shelter warga. Shelter wargakan di p2tp2a punya shelter warga yang tersebar 
di Makassar”.5 
 Berdasarkan pernyataan di atas, ada dua cara yang dilakukan yang pertama 
menerima laporan yang kedua soal jemput bola maksudnya menjemput bola yaitu 
menjemput korban yang telah dilaporkan untuk dilindungi di rumah aman. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Menerima laporan 
   Tahapan-tahapan atau proses pendampingan dikategorikan selesai atau 
berhasil ketika korban dipulangkan seperti yang diuraikan Kodinator TRC, bahwa:  
“kita melihat prosesi panjang. Yang pertama kalau sudah ada surat rujukan 
misalnya ini dari Palembang. Nah kita disini mencari jaringan kita di provinsi 
di Palembang dinas sosialnya, dinas pemberdayaan perempuan maupun 
satgasnya. Setelah itu kalau sudah didapat alamatnya, alamat lengkapnya. 
Kalau alamat lengkapnya di kabupaten. Kontak jaringan pertama adalah dinas 
sosial, DPPPA, kalau DINSOS ada saksi seksosnya kalau DPPPA itu ada 
satgasnya nah inilah kita berusaha cari kalau sudah dapat barang salah 
satunya. Dikasih alamat yang tepat. Tolong mencari alamat korban apa betul 
atau tidak. Perluki kroscek jangan sampai nabohongiki kalau pun betul kita 
mulai juga pendalaman disana. Pendalaman nilai apa betul ada namanya anak 
ini, ini fotonya. Dikasih liat kanmi. Seumpanya oh ada, bagaimana prosesnya, 
kenapa bisa di tinggalkan tempat ini, seumpanya informasi bahwa ada teman 
dia ikuti atau apa. Dikroscek juga dari sini. Jadi informasi itu dari sana 
disatukan karna rata-rata itu kalau korban itu tidak pernah jujur. Sebenarnya  
sama dengan kasus narkoba, itu jaringan terputus. Tetapi sebelum korban 
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dipulangkan tunggu dulu karna masih ada proses kesiapan keluarga itu 
namanya reintegrasi kalau sudah dipulangkan namanya dertiminasi. Karana 
sebelumnya kita sudah melakukan persiapan apa keluarga menerima atau 
tidak kalau mereka tidak mau kenapa. Apalagi kalau masih anak tidak adami 
kata lain langsung mi diamankan. Jadi biar dia merasa tidak dijual tetapi kalau 
dia sudah umur seumpanya anak ya dia langsung diambil. Mungkin juga kalau 
di atas 18 tahun dia tidak keberatan tapi orang tuanya lagi, kalau dia tidak 
keberatan tapi orang tuanya.”6 
 
 Berdasarkan penjelasan Ketua TRC di atas bahwa setelah tahapan-tahapan 
maupun proses pendampingan selesai maka korban Human Trafficking dipulangkan. 
Sebelum korban dipulangkan pihak P2TP2A menunggu kesiapan keluarga korban 
yang disebut reintegrasi setelah itu ketika dipulangkan disebut dertiminasi.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Pemulangan korban  
Melihat tahapan-tahapan atau proses pendampingan korban hinggah korban 
dipulangkan adanya hubungan kerja sama antara devisi pengaduan dan reaksi cepat, 
devisi pelayanan kesehatan dan rujukan konseling, devisi bantuan hukum dan 
pendampingan, serta devisi rehabilitasi sosial pemulangan reintegrasi dan 
pemberdayaan. Di antara mereka masing-masing mempunyai peran yang berbeda-
beda dalam mendampingi kasus Human Trafficking. Dalam proses pendampingan 
terdapat beberapa pola komunikasi yang ditemukan oleh peneliti, sebagai berikut:  
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1. Pola Komunikasi Primer  
Penyampaian komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang 
sebagai media atau saluran dimana dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu 
verbal dan nonverbal, seperti yang diutarakan oleh satgas DPPPA juga sebagai 
pekerja sosial P2TPA bahwa : 
“Ketika saya melihat korban dan mulai berbicara dengan korban menanyakan 
dengan sopan, lembut dan ramah bagaimana prosesnya, kenapa bisa hal ini 
terjadi, bagaimana kau bisa jadi pembantu di sana dan sebagainya. Berangkat 
dari jawaban korban yang biasanya berisi penjelasan maupun hanya anggukan 
dari korban saya menuliskan prosesnya kemudian saya dapat menentukan ini 
deal kasus human trafficking ataupun tidak. Kemudian jika kita bertemu 
dengan orang yang tidak mau bicara saya katakan kau bisa menulis kalau bisa 
kau jawab pertanyaan saya dengan menulis dan jika masih tidak bisa, jangan 
di paksa itu hari kalau misalnya itu hari tidak bisa. Saya lanjutkan hari 
selanjutnya”7 
 Berdasarkan penjelasan di atas, pikiran atau perasaan korban baru diketahui 
oleh pekerja sosial P2TP2A dan akan ada dampaknya apabila ditranmisikan dengan 
menggunakan media primer yakni verbal dan non-verbal. Lambang nonverbal yang 
digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa adalah sikap ramah pekerja 
sosial dengan muka tersenyum dan anggukan dari korban berarti jawaban iya. 
Pemberian kode bagi gerakan badan sehingga dapat diketahui respon apa yang di 
berikan, dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi akan lebih efektif. 
 Masalah penggunaan bahasa dalam pola komunikasi ini dapat kita lihat dari 
apa yang dikatakan oleh Kabid DPPPA sebagai berikut: 
“Ketika kita yakinkan korban kami bicara soal pengalaman-pengalaman kami 
mendampingi kasus  yang seperti ini dan soal pengalaman kami mendampingi 
kasus dengan biaya gratis sama sekali kemudian memberitahu semua proses 
pembelian tiketnya dan proses kami hubungi kuluarganya di depannya, 
yakinkan mereka bahwa komunikasi dengan keluarganya agar korban yakin 
bahwa kita ingin mngembalikan mereka kepada keluarganya. Bahkan kami 
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kasih komunikasi dengan keluarganya agar dia lebih yakin bahwa keluarganya 
lah yang kami telfon bukan orang lain.8 
 Dapat dilihat dari penjelasan di atas bahwa cara meyakinkan korban dengan 
menggunakan pendekatan kekeluargaan. Penyampaian bahasa terhadap korban 
dilakukan sebijak mungkin oleh para pendamping agar korban yakin untuk kembali 
kelingkungan keluarganya. Terlihat dengan jelas bahwa bahasa menjadi penentu 
utama keberhasilan pendampingan terhadap korban. Pola komunikasi ini dipahami 
sebagai pola komunikasi primer. 
Pola komunikasi kedua yang digunakan oleh pekerja sosial P2TP2A adalah 
pola komunikasi sirkular. Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar, atau keliling. 
Dalam proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik. Dalam pola 
komunikasi yang seperti ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan 
balik antara komunikator dan komunikan. 
2. Pola Komunikasi Sirkular 
 Proses pola komunikasi sirkular menggambarkan proses komunikasi yang 
dinamis, di mana pesan transmit melalui proses encoding dan decoding. Encoding 
adalah proses interaksi yang dilakukan oleh pekerja sosial atas sebuah pesan. 
Sedangkan  Decoding adalah translasi yang dilakukan oleh korban human trafficking 
terhadap pesan yang berasal dari pekerja sosial P2TP2A dan penerima berlangsung 
secara terus menerus sebagai mana dikatakan oleh konselor P2TP2A sebgai berikut:  
“Biasa ketika kita berkomunikasi dengan korban, korban tidak mau kalau 
situasi formal yang meja ada di depan kita. korban lebih ingin duduk santai 
atau sementara korban diajak makan kita juga ikut makan bersama korban 
sambil bertanya-tanya apa yang ingin kita tanyakan tetapi seolah-olah korban 
tidak sadar atas pertanyaan kita. Jadi biasanya korban langsung menjawab 
ataupun cerita dengan sendirinya. Kadang kita hanya berdua dengan korban 
karena biasanya ketika banyak orang korban hanya menjawab dengan kata 
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emm emm atau hanya menganguk-anggukan kepala. Mereka tidak ingin 
situasi kaku sekali yang formal seperti ada pulpen dipegang mereka tidak 
mau, mereka maunya main-main baru kita ikut main dengan dia sambil kita 
bertanya-tanya. Contoh kasus kemarin korban itu rata-rata umur 16-15 tahun 
masih SMP atau SMA.”9 
Berdasarkan penjelasan di atas pekerja sosial P2TP2A maupun korban Human 
Trafficking memilih strategi tersendiri dalam menggali informasi terhadap korban 
seperti makan bersama pekerja sosial P2TP2A dan korban duduk bersama dan ketika 
korban main pekerja sosial P2TP2A juga ikut main. Sehingga proses komunikasi 
dapat dimulai dan berakhir dimana saja.  
Pola komunikasi ini ditandai dengan adanya feedback. Saat pendekatan 
pekerja sosial dengan cara mengajak makan ataupun bermain sambil bertanya-tanya 
kepada korban atas dasar menggali informasi seolah-olah korban tidak sadar atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan maka korban dengan sendirinya menjawab 
atapun cerita dengan sendirinya. Maka melalui model ini dapat diketahui bahwa 
komunikasi bahwa komunikasi pekerja sosial P2TP2A dengan korban human 
trafficking efektif, karena komunikasi dikatakan efektif apabila terjadi umpan balik 
dari pihak penerima pesan.   
Dengan adanya proses komunikasi yang terjadi secara sirkular akan memberi 
pengertian bahwa komunikasi perjalanannya secara memutar. Selain itu dalam pola 
komunikasinya sifatnya lugas tidak ada perbedaan dengan korban Human 
Trafficking. 
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Gambar 4.6 
Pendampingan pekerja sosial P2TP2A terhadap korban 
 
 Dalam pendampingan korban human trafficking pekerja sosial P2TP2A kota 
Makassar telah mengikuti kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perpektif 
islam. Kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perpektif islam ini merupakan 
panduan bagi muslim dan juga bagi pekerja sosial P2TP2A dalam melakukan 
komunikasi antarpribadi dengan korban human trafficking. Jenis gaya bicara atau 
pembincaraan (qaulan) dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi 
islam yang digunakan oleh pekerja sosial sudah diajarkan di dalam agama islam 
dijelaskan pada Al-Qur’an surah Thaha ayat 44 yang berbunyi:  
 
                     
Terjemahnya:  
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".10 
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Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun agar 
berbicara lemah lembut, tidak kasar kepada Fir’aun. Dengan qaulan layina, hati 
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya 
tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita. 
Dari ayat tersebut pekerja sosial mendampingi korban dengan berbicara 
lembut dapat kita lihat dari apa yang dikatakan oleh Kabid DPPPA sebagai berikut: 
“kalau persoalan jengkel tidak mi sudah biasami karna selalumi. Karna 
pekerjaan-pekerjaan bgini pekerjaan ihklas. Liat disni anak-anak mau 
sampai jam berapa kerja jugaji. Bicara dengan korban  haruski sabar, 
lembut, ramah agar korban bicara dan tidak tertutup karna rata-rata korban 
adalah perempuan dan sudah pasti tidak suka kalau kasar apa lagi tinggi 
nada bicarata sama suka emosi. Terus yang namanya pendamping itu 
harus sabar ilmu yang paling tertinggi itu kalau di pendamping itu ya 
sabar.”11 
 Dapat dilihat dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan saat pekerja 
sosial P2TP2A  berbicara dengan korban menggunakan kaidah, prinsip, atau etika 
komunikasi islam qaulan layina yaitu berbicara lemah lembut, suara yang enak 
didengar, dan penuh keramahan, sehinggah dapat menyentuh hati korban.  
 Komunikasi yang dilakukan pekerja sosial P2TP2A sehinggah dapat 
sambutan ataupun respon dari korban human trafficking atas dasar upaya pekerja 
sosial berbicara dengan nada suara yang rendah dan komunikasi yang dibarengi sikap 
dan prilaku yang tidak menakutkan. Cara komunikasi seperti ini selain korban dapat 
merasa dihargai, juga baik dalam pandangan agama. 
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D. Kendala Pekerja Sosial Dalam Pendampingan Korban Human Trafficking 
Pada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak Kota 
Makassar. 
Kendala merupakan faktor atau keadaan yang membatasi atau yang 
menghalangi tujuan pencampaian sasaran. Kendala bisa terjadi di berbagai kegiatan 
perencanaan seperti yang ditemukan di lapangan oleh peneliti, salah satu metode 
yang telah digunakan untuk menggali data dalam penelitian ini ada observasi 
langsung dan wawancara langsung untuk mencari kendala pekerja sosial dalam 
pendampingan korban human trafficking pada pusat pelayanan terpadu perempuan 
dan anak kota Makassar. Sebagai berikut:  
a. Perbedaan jenis kelamin antara pekerja sosial P2TP2A dengan korban Human 
Trafficking 
Perempuan sebagai korban human trafficking sebagaimana disampaikan oleh 
ketua satgas DPPPA sebagai berikut: 
“ketika komunikasi dengan korban yang pertama biasa korban tidak mau laki-
laki  kalau korbannya perempuan. Melihat dari beberapa kasus ada korban 
yang merasa lebih suka bercerita pada petugas perempuan maka saya sebagai 
petugas laki-laki mengarahkan agar ditanggulangi lebih dulu oleh pegawai 
perempuan. Jika korban mulai ceria maka petugas laki-laki lebih mudah 
mendapatkan informasi lebih lanjut. Misalnya saya tidak pernah langsung 
menangani kalau korbannya perempuan. Apa lagi pada kasus human 
trafficking salah satunya exploitasi seks pasti tidak tapi misalkan hanya kasus 
kekerasan ini biasanya saya bisa langsung menangani”12 
 Menghadapi korban perempuan bukanlah hal yang mudah, perbedaan jenis 
kelamin juga merupakan salah satu penghambat ketika berkomunikasi lantaran 
perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan bicaranya yang laki-laki. \ 
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b. Korban human trafficking tertutup 
 Tertutupnya korban dengan pekerja sosial P2TP2A akan terjadi komunikasi 
yang tidak efektif sebagaimana komunikasi yang efektif komunikator maupun 
kominakan harus terbuka, hal ini juga menjadi kendala bagi pekerja sosial 
sebagaimana dikemukakan oleh ketua kordinator TRC sebagai berikut: 
“ ya kendala yang biasa kami temukan adalah korbannya tertutup. Dia mirip-
mirip dengan  jaringan narkoba. Mengapa korban tertutup, karna dia telah 
didoktrin oleh pelaku untuk tidak terbuka dan tidak terus terang. Agar 
jaringan mereka tidak ketahuaan. Salah satu contoh doktrin sebelum mereka 
berangkat misalnya kapan kau ketahuan kau muncul kau ditembak. Makanya 
susah untuk mengungkap itu.13  
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh ketua kordinator TRC bahwasanya 
korban tertutup dan tidak terus terang itu berasal dari doktrin yang telah dilakukan 
oleh pelaku sebelum korban berangkat. 
c. Komunikan atau korban berprasangka buruk  
Komunikan atau korban berprasangka buruk yang dapat mendorong ke arah 
sikap apatis dan penolakan. Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat 
komunikasi juga merupakan hambatan dalam berkomunikasi karena dapat 
mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan sebagaimana dikatakan oleh Advokat 
P2TP2A sebagai berikut: 
“kendalanya kan korban belum terlalu percaya  maksudnya belum percaya 
bahwa betul tidak kita didampingi sampai kasus mereka selesai tanpa biaya 
sama sekali, ada biasanya yang seperti itu. Takutnya mereka pakai biaya 
karena ada psikolognya, ada psikikiaternya. Kan orang takut disitu toh.14 
Sebagaimana yang dikatakan oleh advokat P2TP2A yang menjadi hambatan 
komunikasi dengan korban adalah tidak adanya kepercayaan dari komunikan atau 
korban. Adapun perkataan yang selaras oleh Konseler P2TP2A sebagai berikut: 
                                                 
13
 Makmur S.SOS. Kordinator TRC, Wawancara Makassar, 12 Oktober 2018. 
14
 ABD Gaffur, SH, S.I.Kom. Advokat P2TP2A, Wawancara Makassar, 20 November 2018. 
  
 
 
“kendalanya itu seperti salah satu contoh kasus kemarin korban tidak ingin 
duduk tenang, sambil merengek dia bilang kak belihkan rokok dlu, ini dulu. 
permintaan dia sangat banyak padahal ini anak masih berumur 15-16 tahun. 
Kemudian kita kasih pakaian bersih dia bilang jangan mi pakaianku sendiri 
mo. Kaya korban ini tidak percaya dengan kita dan susah dikendalikan 
padahal niatnya kita baik ingin menolong korban dan memberi pakaian yang 
lebih layak”.15 
d. Kurangnya pekerja sosial di setiap devisi P2TP2A 
Kurangnya pekerja sosial menjadi penhambat dalam pendampingan korban 
human trafficking sebagaimana dikatakan oleh  Advokat P2TP2A sebagai berikut: 
“kendalanya kami juga ya jumlah kami terbatas karena jumlah laporan masuk 
itu lumayan banyak. Memang kan jumlahnya di sini terbatas misalnya kaya 
saya kalau pengacara senin sampai kamis itu sidang. Jadi misalkan korban 
tiba-tiba datang melapor dan butuh penanganan bantuan hukum itu biasanya 
harus ada waktu sendirinya.”16 
Maka jumlah petugas P2TP2A juga sebagai penghambat dalam penanganan 
maupun pendampingan korban human trafficking karna jumlah pekerja sosial dan 
kesibukan pekerja sosial tidak sebanding dengan jumlah berbagai laporan kasus yang 
masuk salah satunya kasus human trafficking. 
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 Nurhikma Hamka. S.Psi. Konselor  P2TP2A, Wawancara Makassar, 15 November 2018 
16
 ABD Gaffur, SH, S.I.Kom. Advokat P2TP2A, Wawancara Makassar, 20 November 2018 
  
 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian mengenai pola komunikasi pekerja sosial terhadap korban 
human trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak P2TP2A 
Kota Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi yang digunakan adalah pola komunikasi primer dan pola 
komunikasi sirkular dimana tercermin pola komunikasi primer dengan 
menggunakan media primer yakni verbal dan nonverbal serta memadukan 
keduanya maka proses komunikasi akan lebih efektif  kemudian pola 
komunikasi sirkular dimana pekerja sosial P2TP2A maupun korban Human 
trafficking mempunyai kedudukan yang sama. Sehingga proses komunikasi 
dapat dimulai dak berakhir dimana saja. Dengan adanya proses komunikasi 
secara sirkular, akan memberi pengertian bahwa komunikasi perjalanannya 
memutar. Selain itu dalam pola komunikasinya sifatnya lugas tidak ada 
perbedaan komunikan. 
2. Ada beberapa kendala atau hambatan dalam pendampingan korban Human 
Trafficking pada Pusat Pelayanan Terpadu P2TP2A kota makassar 
diantaranya perbedaan jenis kelamin antara pekerja sosial P2TP2A dengan 
korban Human Trafficking, korban Human Trafficking tertutup, komunikan 
atau korban berprasangka buruk, dan kurangnya pekerja sosial di setiap devisi 
P2TP2A. 
 
 
  
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan agar menambah wawasan 
serta pengetahuan, penulis memberikan rekomendasi dari hasil penelitian agar 
menjadi sebuah rencana kedepannya terutama untuk pekerja sosial Pusat Pelayanan 
Terpadu Perempuan dan Anak P2TP2A Kota Makassar dan juga para peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti pola komunikasi, diantaranya adalah: 
1. Kepada Pusat Pelayanan Terpadu P2TP2A kota makassar agar adanya 
upaya meningkatkan sosialisasi akan hal layanan yang di sediakan oleh 
P2TP2A. 
2. Kepada Pekerja sosial Pusat Pelayanan Terpadu P2TP2A kota makassar 
yang menangani korban Human trafficking dengan berbagai keilmuan dan 
keterampilan tentu harus lebih menekankan diri dalam upaya 
meningkatkan keterampilannya dalam membangun hubungan antarpribadi 
dengan korban. 
3. Kepada mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi pola 
komunikasi pekerja sosial terhadap korban Human trafficking pada Pusat 
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak P2TP2A kota Makassar, serta 
dapat dikembangkan oleh calon peneliti selanjutnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana tahapan-tahapan atau proses korban Human Trafficking sehingga 
mereka masuk dalam penanganan P2TP2A? 
2. Sampai kapan akan ditangani? 
3. Bagaimana cara anda melakukan komunikasi kepada korban human Trafficking? 
4. Komunikasi yang dilakukan kepada korban apakah sama? 
5. Jika berbeda dimana letak perbedaanya? 
6. Bagaimana cara berkomunikasi terhadap anak yang psikolonginya terganggu? 
7. Apakah ada cara berkomunikasi tersendiri yang dilakukan oleh pihak pegawai 
dengan korban yang memiliki psikoloi yang terganggu? 
8. Apakah kendala yang sering dihadapi dalam melakukan komunikasi dengan 
korban? 
9. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
10. Bagaimana cara anda meyakinkan korban atau merubah pola fikir korban akibat 
trauma? 
11. Bagaimana cara menhadapi korban yang kepribadian tertutup? 
12. Apakah anda pernah jenuh atau jengkel menghadapi korban? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto kantor P2TP2A kota Makassar 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama ibu Hafidah Djalante, S.IP (Kabid DPPA) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama ibu Hafidah Djalante, S.IP (Kabid DPPA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama bapak Makmur S.Sos (KOORDINATOR TRC) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama bapak Makmur S.Sos (KOORDINATOR TRC) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Foto bersama ibu Nurhikma Hamka. S.Psi (Konseler P2TP2A Kota Makassar) 
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Foto bersama bapak ABD. Gafur, SH, S.I.Kom (ADVOKAT P2TP2A) 
  
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama bapak ABD. Gafur, SH, S.I.Kom (ADVOKAT P2TP2A) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama bapak Ardiand Arnold. S.Sos (SATGAS DPPA) 
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